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ABSTRAK 
 

Al-
mengajarkan kepada umat islam berkata santun, antara lain perintah untuk Qaulan 

, , , , Qaulan 
Layyinan, . Dalam tesis ini penulis memfokuskan penelitian 
pada bagaimana indikator dan strategi untuk mewujudkan perintah kesantunan 
dalam Al-
Al- antik (ilmu al-  
atau sintaksis (ilmu al-Tarkiby atau Nahw). Pragmatik dalam hal ini mengkaji 
makna ujaran melalui pemahaman konteks oleh penutur(atau penulis) dan 
ditafsirkan oleh pendengar(atau pembaca). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kepustakaan 
(Library Research) akan menganalisis strategi-strategi kesantunan kisah Ibrahim 
dalam Al-

oleh Brown and Levinson untuk menganalisis strategi 
kesantunan kisah Ibrahim dalam Al-  

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal berkenaan dengan rumusan 
masalah. Pertama, ditemukan 14 strategi dari 15 strategi berkaitan kesantunan 
muka postif diantaranya : Notice, attend to H (his interest, wants, needs, goods), 
Exaggerate (interest, approval, sympathy with H), Intensify interest to H, Use in-
group identity markers, Seek agreement, Avoid disagreement, 

 promise, Be optimistic, Include both S and H in the 
activity, Give(or ask for) reasons, Assume or assert reciprocity, Give gifts to H 
(goods, sympathy, understanding, cooperation). Kedua, ditemukan 7 strategi dari 
10 strategi berkaitan kesantunan muka negatif diantarnya: Be Conventionally 
Indirect, Question, Be Pessimistic, Minimise The Imposition, Give Deference, 
Apologize, Go On Record As Incurring A Debt, Or As Not Indebting H. Ketiga 
ditemukan berbagai bentuk ancaman terhadap muka lawan tutur (FTA) 
diantaranya : disapproval (ketidaksetujuan), criticism (kritik), contempt (tindakan 
merendahkan), ungkapan mengenai emotions (S gives H to fear him) 
yang membuat lawan tutur merasa takut, S may misidentify H in an offensive or 
embarrassing way, intentionaly or accidentally (ungkapan dalam situasi ini 
mungkin penutur membuat identifikasi yang keliru mengenai lawan tutur yang 
melukai perasaannya atau mempermalukannya baik secara sengaja ataupun tidak). 
Adapun tindak tutur yang ditemukan dari 14  strategi mengancam wajah (FTA) 
yaitu deklaratif, imperatif, dan interogatif serta fungsi-fungsi dalam dari bentuk 
tindak tutur tersebut. 
 
Kata Kunci: Pragmatik, Kesantunan Positif, Kisah Ibrahim 
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ABSTRACT 
 

Al-Qur'an is one the most important thing as a way of life but also teaches 
Muslims to say politely, including commands for the Qaulan Kar man, Qaulan 

, , , the Qaulan Layyinan, the Qaulan 
. In this research the author focuses on how indicators and strategies to 

realize the commandment of politeness in the Qur'an. The review of pragmatik to 
study the politeness of the Qur'an. Pragmatics can be juxtaposed with semantics 
(al- r syntax (al-Tarkiby or Nahw science). Pragmatics in this 
case examines the meaning of utterance through understanding the context by the 
speaker or writer and interpreted by the listener or reader. 

The method in this research used the library research method that will 
analyze the politeness strategies of the story of Ibrahim in the Qur'an as the object 
of research. This research uses the theory of politeness "Face" by Brown and 
Levinson to analyze the politeness strategy of the story of Ibrahim in the Qur'an. 

The results showed a number of things regarding the problem formulation. 
The First, found 14 strategies out consist of  15 strategies related to positive face 
politeness, including: Notice, attend to H (his interest, wants, needs, goods), 
Exaggerate (interest, approval, sympathy with H), Intensify interest to H, Use in-
group identity markers, Seek agreement, Avoid disagreement, Presuppose / raise / 
assert common ground, Assert or presuppose S's knowledge an concern for H's 
wants, Offer, promise, Be optimistic, Include both S and H in the activity, Give 
(or ask for) reasons, Assume or assert reciprocity, Give gifts to H (goods, 
sympathy, understanding, cooperation). The second, found 7 strategies out consist 
of  10 strategies related to Negative face politeness, including: Be Conventionally 
Indirect, Question, Be Pessimistic, Minimise The Imposition, Give Deference, 
Apologize, Go On Record As Incurring A Debt, Or As Not Indebting H The third, 
found various forms of threats to the face of the interlocutor (FTA) including: 
disapproval (disagreement), criticism (criticism), contempt (condescension), 
expressions about emotions (S gives H to fear him) "feelings that make the 
opponent feel afraid , May misidentify H in an offensive or embarrassing way, 
intentionally or accidentally (expressions in this situation might be the speaker 
making a wrong identification of the interlocutor who hurt his feelings or 
embarrassed either intentionally or not). Speech acts found from 14 face 
threatening strategies (FTA) are declarative, imperative, and interrogative as well 
As functions in the speech-acts form. 

 
Keywords: Pragmatics, Positive Politeness, Abraham's Story 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Nama 

 Alif ..... tidak dilambangkan 

 b ' B Be 

 t ' T Te 

 S| ' S| es titik atas  

 Jim J Je 

 H{ ' H{ ha titik bawah  

 kh ' Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Z|al Z| zet titik atas 

 r ' R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 S{ d S{{ es titik bawah 

 D{ d D{ de titik bawah 

 T{ ' T{ te titik bawah 

 Z{ ' Z{ zet titik bawah 

 ayn .. ... koma terbalik diatas 



 xi 

 Gayn G Ge 

 f ' F Ef 

 Q f Q Qi 

 K f K Ka 

 L m L El 

 Mim M Em 

 N n N En 

 Wau W We 

 h ' H Ha 

 Hamzah .. ... Apostrof 

 y ' Y Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

       ditulis muharram 

          ditulis syiddah 

di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

    ditulis fikrah 

   ditulis muh}a>faz}ah 

[ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya]. 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

   ditulis s}ala>tul jana>zati 



 xii 

C. Vokal Pendek 

____  fathah   ditulis  a 

____ kasrah  ditulis  i 

 dammah  ditulis  u 

D. Vokal Panjang 

1.  

    ditulis muha>sabah 

2. ' mati     

    ditulis Tasn  

3.    

    ditulis   

4.   

    ditulis gafu>r 

E. Vokal Rangkap 

1.   ditulis ai   

    ditulis   

2.   ditulis au 

    ditulis s}aum 

F. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof 

      

     

    in syakartum 



 xiii

G.  

1. Bila diikuti huruf qamariyah di tulis al- 

    ditulis al-Kari>m 

    ditulis al- m 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menngandeng huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l- nya. 

    ditulis an-nu>r 

   ditulis asy-syaku>r 

H. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbarui  (EYD) 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan penulisannya. 

  ditulis Haqqulyaqi>n atau Haqq al-Yaqi>n 

 ditulis Muha>sabatunnafsi atau Muha>sabah al-Nafs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

-akhlaqi 

diutus hanya untuk menangani bud

memberitahukan maksud kedatangannya ke alam dunia. Dalam bukunya 

Lembaga Budi, Hamka menegaskan pada awal sabda junjungan itu ada piranti 

-ha yaitu kata-kata yang menjelaskan dengan tepat sebuah 

tujuan dan menegasikan yang lain. Dalam bahasa indonesia bermakna, "Tidak 

1  

Bersamaan dengan ini Hamka juga  mengutip sebuah syair gubahan 

Syauqi Bey "Sebuah negara yang masyhur dikarenakan akhlaknya, jika 

akhlaknya telah hilang, nama negara itu akan hilang". 2  Ungkapan ini 

mengisyaratkan bahwa siapapun yang ingin mensukseskan tugas utama 

Rasulullah ini dalam dakwah dan perjuangannya, maka parameter utama yang 

dijadikan pedoman tidak lain adalah akhlak. 

Aktivitas berbahasa itu sesungguhnya kegiatan yang berdimensi sosial 

seperti yang pernah diungkapkan oleh Keith Allan. Berikut gagasan yang di 

kemukakan oleh Keith Allan: 

                                                
1 Hamka. Lembaga Budi. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985. v 
2 Ibid,.5 
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Speaking or talking to others is a social activitys, and like other social 
(e.x playing football, dance, playing card etc) it can only take place if 
the people in volved.3 
 
Manusia memerlukan orang lain dalam hidupnya dan pertuturan 

merupakan cara manusia berinteraksi satu dengan yang lainnya. Seperti 

aktivitas sosial lainnya kontak penutur dan lawan tutur berlangsung tanpa ada 

hambatan, apabila dalam pertuturan tersebut penutur berperilaku santun 

dengan lawan tutur. 

Cermin akhlak dan kepribadian seseorang bahkan suatu bangsa adalah 

bahasa. Artinya, suatu kelompok warga negara bisa dikenal karena 

kepribadiannya melalui bahasa (yang digunakan). Tanpa mengekspresikan 

gagasan pandangan maupun perasaan lewat tindakan linguistik (secara lisan 

maupun non-lisan), sukar sekali untuk menakar serta menimbang baik dan 

buruk kepribadian seseorang.4  

Menurut Pranowo bahasa verbal dan non-verbal disini didefinisikan 

sebagai bahasa yang dinyatakan melalui pelafalan dalam bentuk ujaran 

maupun catatan disebut bahasa lisan (verbal), Bahasa yang dinyatakan dalam 

bentuk ekspresi, tindakan, aksi, tingkah laku dinamakan bahasa non-lisan 

(non-verbal)5 

Kaidah inilah yang membedakan antara sopan dan santun, ada pepatah 

yang mengatakan orang santun disayang teman orang sopan dihormati sesama. 

                                                
3 Allan, Keith. Linguistic Meaning. Routledge & Kegan Paul, 1986.10 
4 Pranowo. Berbahasa Secara Santun. Cet.II, Ed.1. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012.3 
5 Ibid.8 
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orang yang sopan belum tentu bersifat santun, sedangkan orang santun 

kemungkinan besar adalah orang yang sopan. 6 

Ketika berinteraksi dengan ibu atau bapak biasanya beliau bisa menilai 

siapa yang paling sopan. Hal ini dinilai lebih karena perilaku nonverbal yang 

ditunjukkan oleh seseorang yang dianggap sopan, misalnya mencium 

tangannya ketika datang dan pulang, membawa buah tangan, melepas sandal 

di teras (bagi sebagian orang Indonesia ada norma melepas alas kaki saat 

masuk rumah), dan juga misalnya berbicara pelan, tidak tertawa terbahak-

bahak, memilih bahasa halus dalam interaksinya atau perilaku  yang sifatnya 

paralinguistik dan sebagainya. Dengan demikian, sebenarnya konsep sopan itu 

tidak begitu dipengaruhi oleh olah bahasa dalam bentuk tuturan. Bisa 

dikatakan bahwa kesopanan lebih berdekatan dengan konsep Defrence 

(penghormatan).7 

Adapun kesantunan sangat dipengaruhi bahasa dalam bentuk tuturan, 

ketika representasi sikap sopan yang dikemas dengan pemilihan jenis bahasa 

yang tidak santun, maka sebuah tuturan ini akan merusak sikap sopan yang 

telah dibangun. Sebagai misal ketika seorang keponakan bertemu dengan 

bibinya langsung cium tangan, lalu memberikan makanan yang disukai si 

bibinya serta menjawab dengan takzim. Akan tetapi pemilihan jenis bahasa 

 

                                                
6 Djatmika. Mengenal pragmatik yuk!? Pustaka Pelajar, 2016.76 
7 Djatmika. Mengenal pragmatik yuk!? Pustaka Pelajar, 2016.77 
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tuturan ini akan merusak sikap sopan yang sudah sebelumnya dikarenakan 

tuturan ini tidak santun, maka tuturan ini akan berimbas pada kesopanan.8 

Pranowo mengatakan bahwa hanya kaidah yang baik dan benar yang 

sering disosialisasikan kepada masyarakat. Sementara itu saat bertutur, belum 

lengkap apabila hanya mengandalkan pemakaian bahasa yang baik dan benar 

saja. Kaidah pemakaian bahasa baik di sini ialah dengan memakai bahasa yang 

sinkron atas konteksnya. Adapun kaidah dinamakan benar ketika bahasa yang 

digunakan sinkron pada kaidah yang resmi. Namun, kaidah yang jarang 

menjadi perhatian yaitu kesantunan, sepatutnya selain baik dan benar begitu 

pula santun.9 

Sehubungan dengan hal ini dalam penerapan kebahasaan, Islam 

mengarahkan pemeluknya untuk berkata santun. Dijelaskan Al-

setidaknya ada enam pertuturan etis Al-

pertuturan yang santun. Adapun ayat tersebut tersebar di dalam surat At-Thaha: 

44, Al- -9, 63. Pertama, istilah yang digunakan 

pada al- -Nisa yakni perkataan benar, 

maksudnya ialah penerapan bahasa secara benar dan jujur apa adanya terkait 

substansi bahasa tersebut. 

Kedua, An-Nisa pada ayat 63 memakai  ialah ujaran 

berkesan sehingga memberi kesan pertuturan baik. Ketiga, surah An-Nisa ayat 

8 memakai terma fan yakni ujaran baik, yaitu pertuturan melalui 

                                                
8 Ibid,.76 
9 Pranowo. Berbahasa Secara Santun. Cet.II, Ed.1. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012.4-

5 
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penerapan bahasa sehingga mengenakkan hati lawan tutur, lawan tutur tidak 

terlukai perasaannya, serta berperan mewujudkan perilaku yang baik. Keempat, 

pada ayat 23 surah Al- Qaulan Kar man, yakni pertuturan 

melalui pendayagunakan kata-kata terpuji hal ini menunjukkan kata yang 

muatan, amanat, ragam serta maksudnya senantiasa mulia, tidak kasar. Hal ini 

sebagai bentuk representasi akhlak luhur. Kelima, Qaulan Layyinan, terdapat 

dalam surah Thaha ayat 44, yakni berujar disertai perilaku yang lembut. 

Keenam, surah Al- Qaulan Mais ran yakni ujaran yang 

ringan, merupakan ujaran yang tidak membuat orang merasa terbebani. 

Pemaparan dalam tesis ini memakai tinjauan pragmatik untuk 

mengkaji fenomena kesantunan dalam al- engertian pragmatik 

menurut Levinson dalam bukunya pragmatics ialah 

 Pragmatics is the study of the relations between language and context 
that are basic to an account of language understanding 
(Pragmatik ialah studi tentang hubungan disiplin linguistik dan konteks 
yang pada dasarnya untuk pemahaman bahasa)10 
 
Dalam literasi arab dapat dikemukakan perbandingan  dan 

disiplin bahasa pragmatik diantaranya dari pengertian kalam internal bidang 

tuturan internal disiplin pragmatik, kalam 

 sejajar dengan tuturan performatif . Gaya bahasa amr, nahy, istifham, 

dan  dapat disejajarkan dengan jenis tuturan direktif. Dalam gaya bahasa 

qasam komisif.11 

                                                
10 Levinson, Stephen C. Pragmatics. Cambridge: Cambridge University Press, 2013.21 
11  Idris, Mardjoko. Stilistika Al-Quran Kajian Pragmatik. Yogyakarta: Karya Media, 

2013.20 
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Kegelisahan akademik yang penulis rasakan sehingga tertarik untuk 

membahas masalah ini adalah di satu sisi Al-

yang mengajarkan kepada pemeluk islam berkata santun, sebagaimana 

dinyatakan diatas, termasuk kepada para penentang islam yang diterangkan 

dalam surat At-Thaha ayat 44, tetapi kesantunan berbahasa yang diajarkan itu 

masih sulit ditemukan bahkan dalam kenyataan berbahasa santun umat islam 

masih jauh panggang dari pada api. Terbukti banyak ujaran-ujaran kebencian 

(hate speech) yang terjadi dimasyarakat. 

Selanjutnya untuk mewujudkan perintah kesantunan dalam Al-

tersebut maka, Apa saja indikator-indikator kesantunan berbahasa 

sebagaimana dalam Al-

mencapai , , , Qaulan 

Layyinan,   dan  sehingga dapat diterapkan 

di kehidupan nyata. 

Kajian terhadap persoalan kesantunan Al-

yang menjadi objek sasaran analisis adalah kisah Ibrãhîm pada Al-

yang mana menurut pencermatan penulis terdapat beragam bentuk kesantunan. 

Kajian ini memakai metode yakni deskriptif-kritis. penjelasannya, data 

dijabarkan melalui penguraian isyarat bahasa apa adanya, namun dikritisi 

dengan melalui pendekatan kesantunan bahasa. Teori kesantunan berbahasa 

yang diusung oleh Brown dan Levi merupakan dasar 

dalam Analisis data pada kajian ini. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Ungkapan dalam kisah Ibrãhîm apa saja yang dapat dikategorikan sebagai 

kesantunan berdasarkan teori kesantunan Brown dan Levinson ? 

2. Mengapa ungkapan-ungkapan tersebut dikategorikan sebagai kesantunan 

berdasarkan teori kesantunan Brown dan Levinson? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Mendeskripsikan ungkapan-ungkapan dalam kisah Ibrãhîm apa saja yang 

dapat dikategorikan sebagai kesantunan menurut teori kesantunan Brown 

dan Levinson. 

2. Memberikan analisis strategi apa saja untuk mencapai kesantunan menurut 

teori kesantunan Brown dan Levinson  

Penelitian ini pada dasar memiliki kegunaan yang dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Kegunaan dalam teoritis  

Selama ini, kajian terhadap Al-

menekankan kepada kajian terhadap makna dan kurangnya perhatian 

terhadap kajian kesantunan pada Al- engan mempelajari teori 

kesantunan Ini diharapkan menjadi referensi dan kontribusi terhadap 

masyarakat yang tertarik dalam linguistik maupun ilmu sastra yang 

popular dikalangan ilmu kesustraan. 
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2. Kegunaan praktis 

a. Dengan penelitian ini dapat kiranya memetik lalu mengaplikasikan 

perintah Al- -hari. 

b. Penelitian ini agar bisa menjadi motivasi penelitian selanjutnya tentang 

Al-  

c. Membantu para praktisi pendidikan seperti guru, dosen, atau 

masyarakat pemerhati bahasa dalam pelajaran atau mata kuliah terkait 

Menstimulus para linguis atau pun satrawan dalam rangka 

pengembangan kajian kelimuan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dilakukan untuk melihat berapa banyak penelitian yang 

telah dilakukan pada topik tersebut yang hampir serupa diacu agar penelitian 

yang dikerjakan menjadi valid dan otentik dalam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 

R. Kunjana Rahardi, dkk. y

beliau menemukan bahwa ada sebelas jenis kelompok fatis yang dapat 

digunakan sebagai tanda ketidaksantunan pragmatik dalam berbahasa, yaitu 
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digunakan setiap bentuk fatis tertentu yang berbeda dengan bentuk-bentuk 

fatis lainnya12 

Penelitian ini ditulis oleh guru besar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Unsur 

Intralingual Dan Ekstralingual Sebagai Penanda Daya Bahasa Dan Nilai 

Rasa Bahasa Dalam Kesantunan Berpertuturan. Hasil penelitiannya adalah (a) 

elemen intralingual dan ekstralingual menjadi penanda munculnya kekuatan 

bahasa seperti kritik, sindiran, kekuatan informasi, kekuatan lelucon, dan 

kekuatan perintah, (b) elemen intralingual dan ekstralingual juga menjadi 

penanda bagi kemunculan nilai-nilai bahasa, seperti nilai kesenangan, 

penghargaan, kekerasan, kesedihan, kesenangan, dan kebahagiaan.13 

Penelitian ini ditulis oleh Ubaidillah yang berjudul "Kesantunan dalam 

Surat-Surat Nabi Muhammad kepada Para Raja" Hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa hampir seluruh surat-surat Nabi Muhammad memakai 

corak ucapan tidak langsung yang bermaksud imperatif. Untuk penerapan 

kesantunan berbahasa menyimpan rahasia sendiri, yang memberikan beragam 

efek. Diantara efek yang ditimbulkan membuat penyambut surat tersebut tidak 

bimbang serta ragu dalam menyambut ajaran islam.14 

                                                
12 Kata Fatis 

Penanda Ketidaksantunan Pragmatik Dalam Ranah Keluarga.
Sastra 13, No. 2 (31 Desember 2014): 149 75. Https://Doi.Org/10.14421/Ajbs.2014.13201. 

13 Unsur Intralingual Dan Ekstralingual Sebagai Penanda Daya 
Bahasa Dan Nilai Rasa Bahasa Dalam Kesantunan Berkomun  
dan Sastra 14, no. 2 (2016): 191 225. 

14  Ubaidillah. -Surat Nabi Muhammad Kepada Para 
 Arabiyat : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban. Diakses 17 Mei 2019. 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/arabiyat/article/view/3622/pdf. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam studi pragmatik ada kaidah di mana pertuturan tidak selalu 

terkait atas perkara tekstual. Namun kadangkala terkait dengan masalah 

interpersonal. Selaku pemakaian bahasa interpersonal pragmatik memerlukan 

prinsip lain selain prinsip kooperatif yakni prinsip kesantunan. Mengenai teori 

kesantunan modern sesungguhnya Robin Lakoff dapat dikatakan laksana ibu 

teori kesantunan modern. Sebab beliaulah orang pertama yang mengkaji dari 

sudut pragmatik yang jelas. (1972). Seterusnya kaidah  kesantunan  ini, 

membuat ketertarikan oleh ahli bahasa lain sekaligus membuat kaidah 

kesantunan mereka sendiri, antara lain yakni Teori Fraser (1978), Teori Brown 

dan Levinson (1978), Teori Poedjosoedarmo (1978). Prinsip-prinsip tersebut 

diklasifikasikan oleh Leech (1983).15 

Teori Leech tentang kesantunan sepenuhnya dirumuskan dalam enam 

maksim interpersonal yang tercantum di bawah ini: (1) Kebijaksanaan: 

kebijaksanaan berkenaan dengan upaya untuk memperkecil kerugian dan 

memperbesar keuntungan bagi pendengar, (2) Kedermawanan: 

Kedermawanan menceritakan orang-orang untuk memperkecil keuntungan 

mereka sendiri sambil memperbesar keuntungan pendengarnya; (3) Sanjungan: 

Sanjungan menyangkut usaha memperkecil celaan dan memperbesar pujian 

terhadap pendengarnya; (4) Kesederhanaan: Kesederhanaan berkenaan dengan 

upaya untuk memperkecil pujian terhadap diri sendiri dan memperbesar 

kesepakatan antara pribadi dan orang lain. (5) Persetujuan: Persetujuan adalah 

                                                
15  Leech, Geoffrey N. Principles of Pragmatics. Place of publication not identified: 

Routledge, 2016. Hlm 82-83 
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tentang usaha untuk memperkecil ketidaksepakatan dan memperbesar 

kesepakatan antara pribadi orang lain serta mengurangi perbedaan pribadi dan 

juga orang lain. Memaksimalkan kesepakatan antara pribadi dan orang lain; (6) 

Simpati: Simpati menunjukkan sikap untuk memperkecil antipati dan 

memperbesar Simpati antara pribadi dan orang lain. (Leech, 1983).16 

Wijayana menjabarkan lagi rumusan tersebut dalam bahasa indonesia. 

Dalam pembagiannya. Wijayana menjelaskan maksim-maksim prinsip 

kesantunan yakni 1. Prinsip kebijaksanaan (tact maxim), 2. Prinsip 

kedermawanan (generosity maxim), 3. Prinsip penghargaan (approbation 

maxim), 4. Prinsip kerendahan hati (modesty maxim), 5. Prinsip kesepakatan 

(agreement maxim), 6. Prinsip simpati (sympathy maxim).17 Dan setiap dari 

maksim-maksim tersebut mempunyai kaidah-kaidah tersendiri. 

Kunjana Rahardi dalam bukunya Sosiopragmatik menjelaskan bahwa 

prinsip kesantunan berbicara akan santun jika ujaran memaksimalkan manfaat 

bagi orang lain (maximize benefit to others), dan meminimalkan kesusahan 

pada orang lain (minimize loss to others).18 

Selain itu, bisa juga dikatakan ucapan seseorang itu santun jika ia 

meminimalisasikan keuntungan untuk pribadinya sendiri (minimize benefit to 

self) dan memaksimalkan  kerugian untuk pribadinya sendiri (maximize loss 

to self). Jadi nuansa kesantunan akan terlihat apabila meletakkan  titik 

keuntungan (benefit) di atas dari titik kerugian (loss) atau titik biaya (cost).  

                                                
16 Ibid,.Hlm.119 
17 Wijana, I Dewa Putu. Dasar-dasar pragmatik. Yogyakarta: Andi Offset, 1996. Hlm.56 
18 Kunjana, Rahardi. Sosiopragmatik. Cet. 5. Erlangga, 2009.Hlm. 26 
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Nuansa kesantunan akan semakin rendah apabila sesorang mendekati titik loss 

atau cost. Sebaliknya nuansa kesantunan akan lebih tinggi apabila semakin 

mendekati pada titik benefit. 19 

Aktivitas berbahasa dan bertutur sapa pada dasarnya dapat 

diidentikkan dengan orang yang sedang bertransaksi di dalam aktivitas jual-

beli. Maka, skala loss-benefit lalu dapat diterapkan dalam konteks berbahasa 

dan bertutur sapa. Masyarakat Barat yang sangat akrab dengan tiga hal, yakni 

dengan masalah kerugian dan keuntungan dalam transaksi sosial ini.  

Bagaimana indikator agar menggapai kesantunan yang ada pada al-

 yang akan penulis uraikan, dengan pisau analisis teori pragmatik 

kesantunan dari Brown dan Levinson yang berkisar atas nosi muka 

konsep tentang muka. 

Strategi kesantunan dalam pandangan Brown dan Levinson.20 

 

                                                
19 Ibid,..Hlm. 26 
20 

Lingua Cultura 6, no. 2 (2012): 200 206. 
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Menurut Yule ada dua linguis yang melandasi teori ini, teori tentang 

Face 21  Terkait 

penelitian pemakaian bahasa sebagai alat pertuturan konsep tentang muka 

sangat esensial. Brown dan Levinson (1987: 61) menginterpretasikan face 

 

-image that every member wants to claim for 
himself, consisting in two related aspects: negative face: the basic 
claim to territories, personal preserves,rights to non-distraction - i.e. 
to freedom of action and freedom from  imposition positive face: the 
positive consistent self-
desire that this self-image be appreciated and approved of) claimed by 
interactants 
 

dimiliki oleh anggota masyarakat, melingkupi dua bagian yang sama-
sama berhubungan, (a) muka-negatif, yaitu kehendak setiap orang 
untuk areanya, hak pribadinya, hak untuk tidak diganggu, yaitu 
kebebasan bertindak dan kebebasan dari memaksakan untuk 
menjalankan sesuatu dan (b) muka positif , yakni harga diri atau 
kepribadian positif yang konsisten dimiliki oleh anggota masyarakat 
yang berinteraksi (melingkupi di dalamnya keinginan supaya citra 
positif' tersebut diapresiasi dan diakui).22 
 

Di dalam istilah bahasa indonesia ada yang namanya kehilangan muka 

ungkapan tersebut b

kehidupan sehari-hari sudah menjadi kegiatan rutin. Dari tingkat sekolah 

hingga tingkat doktor, seseorang berupaya mempertahankan reputasi, citra, 

harga diri mereka agar terjaga dan terus meningkat bahkan semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang disandang seseorang maka semakin meningkat pula 
                                                

21 Yule, George. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006.hal.61.  
22 Brown, Penelope, Stephen C Levinson, dan Cambridge University Press. Politeness: 

Some Universals in Language Usage. Cambridge: Cambridge University Press, 2014.hal 61. 
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citra dan reputasi dimiliki. Karena setiap level pendidikan tentulah 

memerlukan dana sebagai bentuk investasi. Ketika dalam sebuah interaksi 

apabila seseorang melihat dan mengakui dominasi mereka akan 

kedoktorannya maka seorang doktor menilai pihak lain sebagai orang santun. 

Sebaliknya orang yang tidak memperdulikan status pendidikannya itu dinilai 

orang yang kurang santun.23 

Dengan demikian ada dua tipe muka yang diklasifikasikan oleh Brown 

dan Levinson yaitu, muka positif dan muka negatif. Jenis pertama berkaitan 

dengan kehendak seseorang untuk diakui eksistensi dan reputasi harga dirinya 

serta kehendak setiap pengujar supaya bisa disenangi atau diterima kelompok 

lain maka jenis ini dinamakan dengan muka positif. Sedangkan jenis kedua 

yakni kesantunan negatif adalah strategi seseorang dalam menghindari 

tindakan memberikan beban atau tekanan yang mengancam muka orang lain 

serta kehendak pribadi supaya setiap kehendaknya tidak dihambat kelompok 

lain.24 

Brown dan Levinson mengatakan konsep wajah itu universal dan 

secara alami dari berbagai tuturan tersebut terdapat hal yang cenderung 

merupakan tindakan yang tidak menyejukkan yang mengarah kepada mitra 

tutur. Maka hal ini dalam istilah Brown dan Levinson diistilahkan tindakan 

atau disingkat menjadi FTA. 

Dalam bukunya Politeness: Some Universals in Language Usage, 

Brown and levinson mengatakan bahwa perbuatan yang mengancam muka 
                                                

23 Djatmika. Mengenal pragmatik yuk!? Pustaka Pelajar, 2016.hal 78. 
24 F.X. Nadar. Pragmatik & Penelitian Pragmatik. graha ilmu, 2009.hal 32. 
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dapat dibagi menjadi dua jenis yakni mengecam muka positif lawan tutur, 

tindakan mengecam muka negatif lawan tutur. 25  Adapun ringkasan serta 

contoh-contoh ungkapan yang melanggar muka lawan tutur sebagai berikut : 

1. Ungkapan yang mengancam muka negatif 
a. Ungkapan perihal : orders and request, suggestions, advice, 

remindings threats, warning, dares (perintah dan permintaan, 
saran, nasihat, peringatan, ancaman, peringatan, tantangan) 

b. Ungkapan perihal offers, promises (tawaran, janji) 
c. Ungkapan perihal compliments, expressions of strong (negative) 

emotions toward H-e.g, hatred, anger (pujian, ungkapan 
perasaan negatif yang kuat seperti kebencian dan kemarahan 
terhadap lawan tutur) 

 
2. Ungkapan yang mengancam muka positif 

a. Ungkapan perihal: expressions of disapproval, criticism, 
contempt or ridicule,complaints and reprimands, accusations, 
insults (ketidaksetujuan, kritik, tindakan merendahkan atau 
mempermalukan, keluhan, kemarahan, dakwaan, penghinaan) 

b. Ungkapan perihal: contradictions or disagreements, challenges 
(pertentangan, ketidaksetujuan atau tantangan) 
  

Kemudian dalam bukunya juga Brown dan levinson bahwa ada 

sejumlah tindakan yang mengancam muka mitra tutur tidak hanya muka 

positif saja bahkan muka negatif lawan tutur juga sekaligus diantaranya 

sebagai berikut : 

some 
(e.g.complaints, interruptions, threats, strong expressions of emotion, 
requests for personal information).  
 
(perlu diindahkan bahwa ada tumpang tindih dalam klasifikasi FTA 
karena sejumlah FTA secara intrinsik mengancam baik muka negatif 
maupun muka positif (misal keluhan, interupsi, ancaman, ekspresi 
emosional yang kuat, permintaan informasi bersifat pribadi)26 

                                                
25 Brown, Penelope, Stephen C Levinson, dan Cambridge University Press. Politeness: 

Some Universals in Language Usage. Cambridge: Cambridge University Press, 2014.hal 66. 
26 Brown, Penelope, Stephen C Levinson, dan Cambridge University Press. Politeness: 

Some Universals in Language Usage. Cambridge: Cambridge University Press, 2014.hal 67 
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Mengenai hubungan sosial sehari-hari, kehendak seseorang biasanya 

berharap Face mereka dihormati. Kalau penutur mendeklarasikan hal yang 

bermuatan ancaman terhadap harapan-harapan pribadi yang mengarahkan 

nama baiknya dan harga dirinya, maka tindakan ancaman tersebut dinamakan 

tindakan ancaman wajah (FTA). Kemudian sebaliknya tindakan yang disebut 

tindakan menyelamatkan muka. Yakni jika diberi kemungkinan untuk 

menggambarkan beberapa tindakan sebagai intimidasi mengarah wajah orang 

lain, pengujar lalu mengatakan sesuatu untuk mengurangi kemungkinan 

ancaman terhadap lawan tutur.27 

Yule dalam Pragmatik mengatakan bahwa usaha menyelamatkan 

wajah orang lain terbagi menjadi dua perhatian yakni wajah positif dan wajah 

negatif. Ketika perhatian difokuskan pada kebutuhan seseorang untuk bebas, 

mempunyai keleluasaan untuk bertindak, serta tidak ditekan oleh orang lain, 

bermakna 'jelek', istilah negatif ini semata-mata mengambarkan lawan 

28 

Sedangkan wajah positif yaitu kebutuhan seseorang agar diterima, 

disenangi oleh individu lain, diperlakukan sebagai komponen kelompok yang 

sama dan diakui keberadaan dan reputasinya. Istilah sederhana, wajah negatif 

                                                
27 Yule, George. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006. Hlm. 104 
28 Ibid,.hlm 107 
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adalah kebutuhan akan merdeka dan tidak diberi beban dan tekanan, dengan 

demikian wajah positif adalah kebutuhan untuk dipertimbangkan.29 

Suatu peristiwa tutur contohnya, ketika seseorang menghadiri suatu 

kuliah yang sangat penting, lalu mengambil buku tulis untuk mencatat, tetapi 

saat tidak menemukan sesuatu pun yang dapat dipakai untuk menulis. 

Seseorang tersebut berpendapat bahwa orang yang duduk di sebelahnya 

mungkin dapat memberikan solusinya, Maka pilihan yang pertama ialah 

apakah berkata sesuatu atau tidak. Di saat seseorang mengobrak-abrik tasnya, 

mencari-cari di dalam sakunya, kemudian kembali lagi ke tasnya, tanpa 

mengucapkan sepatah kata pun, tetapi dengan maksud yang samar-samar 

bahwa masalah dia akan diketahui. Pendekatan 'tidak berkata apapun' ini 

 

Ketika pertuturan tersebut memutuskan untuk mengatakan sesuatu 

maka petuturan tersebut dibagi menjadi dua tipe yaitu tidak tercatat (Off 

Record) dan tercatat (On record). Adapun pernyataan dalam sebuah tuturan 

secara langsung tidak ditunjukkan kepada orang lain atau pernyataan itu 

seolah-olah tidak didengar maka pertuturan ini dinamakan Off Record. Secara 

sederhana tipe ini mengacu pada tuturan yang tidak lugas atau tersirat.30 

Kebalikan dari pertuturan yang tidak tercatat ini, ketika ingin 

mengarahkannya secara langsung kepada lawan tutur sebagai alat untuk 

mengatakan kebutuhan penutur. Bentuk-bentuk pengarahan ini secara teknis 

dideskripsikan sebagai pernyataan yang tercatat (On Record) dalam teori 
                                                

29 Ibid,.hlm 107 
30 Djatmika. Mengenal pragmatik yuk!? Pustaka Pelajar, 2016. Hlm.115 
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brown and levinson hal ini dinamakan Blad On Record (yakni sebuah 

pertututran, contohnya suatu tuntutan permintaan yang diarahkan secara 

langsung pada lawan tutur dimana tekanan ilokusinya dibuat eksplisit). 

Meminta kepada orang lain secara langsung (Without Redressive action).31 

Sehubungan dengan itu, supaya resiko dapat dikurangi yang 

disebabkan dari sebuah tuturan yang kurang menyenangkan, maka ada 

semacam keharusan bagi penutur agar menggunakan strategi kesantunan. Oleh 

karena itu, pada akhirnya terdapat dua strategi yang difokuskan  bagi seorang 

penutur yakni pada pilihan supaya memakai strategi kesantunan (Positive 

Politeness) yang diarahkan kepada wajah positif lawan tutur dan juga strategi 

kesopanan negatif (Negative Politeness) yang diarahkan kepada wajah negatif 

lawan tutur. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam rangka mencapai tujuan, penulis menyusun serangkaian metode 

sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Metode tersebut antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Tesis ini memakai metode penelitian kepustakaan (Library 

Research) berkenaan dengan menelaah sumber-sumber pustaka, dalam 

bentuk buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, maupun sumber-

sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Penelitian kepustakaan 

                                                
31 Yule, George. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006. Hlm 110 
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termasuk dalam katagori penelitian kualitatif atau penelitian yang 

mengarah pada eksplorasi, penggalian data-data terkait. 

2. Sumber Data 

Adapun data primer yang penulis pakai yakni Al-

sedangkan data sekunder diperoleh dari kamus diperoleh dari kamus, 

 dan tafsir- Tafsir Ibn kasir, al-Tabariy, 

dan buku-buku linguistik terkait. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang penulis pakai dalam mengumpulkan data kalimat 

kesantunan adalah teknik simak lalu dicatat, penulis membaca dan 

memperhatikan berbagai kalimat yang bernilai kesantunan di dalam kisah 

Ibrãhîm, lalu penulis catat kalimat bernilai kesantunan. Menurut Mahsun, 

metode simak tidak semata berhubungan pada pemakaian bahasa secara 

lisan namun juga secara tertulis.32 

4. Metode Analisis Data 

Pada tahapan metode analisis data ini setelah data sudah 

dikumpulkan, maka penulis menganalisis dengan teori pragmatik dengan 

strategi kesantunan Brown dan Levinson. Dalam penelitian bahasa, 

menurut Muhammad, analisis data merupakan kegiatan yang mengatur 

urutan data, mengkategorikan data, dan mengorganisasikannya dalam 

suatu pola. 33  Oleh karena itu setelah data kumpulkan, maka penulis 

                                                
32  Mahsun, M.S, Metode Penelitian Bahasa, Tahapan dan Strategi, metode dan 

Tekniknya (Jakarta: Rajawali press, 2011) hlm 92 
33 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta; Aruzz Media, 2011) hlm 221 
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menganalsisnya dengan teori pragmatik, lalu mendiskripsikan kalimat 

kesantunan tersebut. 

5. Penyajian Data 

Pada tahapan ini penyajian data dituliskan secara formal dalam 

bentuk tulisan ilmiah. Namun dalam beberapa analisis sekiranya aka nada 

bahasa informal yang penulis gunakan guna mendiskripsikan kalimat 

kesantunan dalam Al-  

 

G. Sistematika Pembahasan 

penulis membagi tesis menjadi tiga bagian bab utama, yaitu: 

pendahuluan, pembahasan atau isi, dan penutup. Bagian utama tersebut 

terangkum dalam lima bab yang saling terkait untuk memperoleh pemahaman 

yang sistemastis. 

Bab pertama, berisi latar belakang permasalahan, tujuan dan kegunaan, 

tinjaun pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, mengulas prihal epistimologi kalimat kesantunan seperti 

pengertian kesantunan, penentu kesantunan, indikator kesantunan berbahasa 

indonesia, nilai-nilai pendukung kesantunan berbahasa, baik dari pendapat 

para linguis dan kajian atau penelitian sebelumnya. 

Bab ketiga, mengulas tentang pendekatan pragmatik dan teori tindak 

tutur John Austin seperti pengertian pragmatik, sejarah singkat pragmatik, 
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situasi tutur, tindak tutur, kesantunan bertutur, perbedaan analisis struktural 

dan analisis pragmatik. 

Bab keempat, merupakan analisis terhadap pragmatik kesantunan 

alquran dalam kisah Ibrãhîm 

Bab kelima, merupakan bab terakhir tesis yang berisikan kesimpulan 

dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis penelitian ini bisa disimpulkan bahwa ditemukan dan 

digunakan 14 dari 15 strategi mengancam wajah (face threatening acts) 

kesantunan positif (positive politeness) pada Al-

Ibrahim diantaranya : Notice, attend to H (his interest, wants, needs, goods), 

Exaggerate (interest, approval, sympathy with H), Intensify interest to H, Use 

in-group identity markers, Seek agreement, Avoid disagreement, 

Presuppose/raise/assert common ground, Assert or presuppos

in the activity, Give(or ask for) reasons, Assume or assert reciprocity, Give 

gifts to H (goods, sympathy, understanding, cooperation). Kemudian 

ditemukan dan digunakan 7 dari 10 strategi kesantunan negatif (Negative 

politeness) Be Conventionally Indirect, Question, Be Pessimistic, Minimise 

The Imposition, Give Deference, Apologize, Go On Record As Incurring A 

Debt, Or As Not Indebting H. 

Kemudian dalam penelitian ini juga ditemukan berbagai bentuk 

ancaman terhadap muka lawan tutur (FTA) diantaranya : disapproval 

(ketidaksetujuan), criticism (kritik), contempt (tindakan merendahkan), 

ungkapan mengenai emotions (S gives H to fear him) perasaan yang membuat 

lawan tutur merasa takut, S may misidentify H in an offensive or embarrassing 
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way, intentionaly or accidentally 

penutur membuat identifikasi yang keliru mengenai lawan tutur yang melukai 

perasaanny  

Adapun tindak tutur yang ditemukan dari 14  strategi mengancam 

wajah (FTA) yaitu deklaratif, imperatif, dan interogatif serta fungsi-fungsi 

dalam dari bentuk tidak tutur tersebut. 

 

B. Saran 

Penelitian ini penulis mengharapkan sebagai pedoman hidup Al-

sebagaimana dinyatakan diatas, bahkan kepada para penentang islam yang 

diterangkan dalam surat At-Thaha ayat 44, hal tersebut penulis mengharapkan 

dapat diaplikasikan kedalam kehidupan umat islam sehari-hari. 

Tesis ini merupakan penelitian awal dan tidak mencakup keseluruhan 

dari berbagai strategi yang ditawarkan oleh Brown dan Levinson, yaitu 

strategi kesantunan negatif (negative politeness). Strategi melakukan tindak 

tutur secara langsung / apa adanya tanpa basa-basi (bald on record), Strategi 

melakukan tindak tutur secara tersamar/tidak langsung (off record), bertutur di 

dalam hati atau tidak melakukan tindak tutur ( ). 

Dengan demikian harapan dan saran penulis untuk pencinta linguistik 

akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tawaran yang lain terkait 

 oleh Brown dan Levinson, seperti strategi mengancam wajah 

(FTA) pada kesantunan negatif (negative politeness) dengan mengupas dari 

beberapa studi kasus dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 

AYAT AYAT AL-QUR’AN TENTANG KISAH IBRAHIM 

 

Nomor 
ayat  

AL-BAQARAH 124-140 

IBRAHIM MEMBANGUN KA’BAH, DOA DAN WASIATNYA 

 

َٰهِ  بۡذَلَى ٱ۞وَإِذِ  124 ُّ  ۧإثِرَۡ ٌَِ ذُرّيَِّتِِۖ كَةلَ لََ  ۥًَ رَُّه َّۖ كَةلَ وَ ة ٌٗ ة ٌَ ِ َِّةسِ إ َّۖ كَةلَ إنِِّّ صَةغِيُمَ ليِ ََّ ُٓ ٍَّ تَ
َ
ثسَِيمََِٰخٖ ـَأ

دِي  ۡٓ َِةلُ خَ ٍِيَ ٱحَ َٰيِ  [424-424:البلرة ] ١٢٤  ىظَّ
124.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 

(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 

"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 

berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku 

(ini) tidak mengenai orang yang zalim". [Al Baqarah:124] 

 
َِة  وَإِذۡ  125 ة وَ  لۡبَيۡخَ ٱصَػَيۡ ِٗ ٌۡ

َ
َِّةسِ وَأ سَةثحَٗ ىّيِ ْ ٱٌَ ذُِوا َٰهِ  تََّّ لَةمِ إثِرَۡ ٌَّ َٰهِ  ٌَِۧ  ى إثِرَۡ ََ ِ ٓ إ ِٓدُۡةَ ۖ وغََ

لّٗ ََ ُُ  ًَۧ  ًَ
ةئٓفِِيَ وَ  ِرَا ثيَۡتَِِ ليِعَّ ّٓ ن ظَ

َ
عِ ٱوَ  ىۡعََٰهِفِيَ ٱوَإِشۡمََٰػِيوَ أ نَّ ضُٔدِ ٱ لره  [425-425:البلرة ] ١٢٥  لصه

125.  Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 

berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian 

maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 

Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, 

yang ruku' dan yang sujud". [Al Baqarah:125] 

 
ة وَ  صۡػَوۡ ٱًُ رَبِّ  ۧكةَلَ إثِرََٰۡهِ  وَإِذۡ  126 ِٗ ٌِ ا ءَا ُّ  رۡزُقۡ ٱهََٰذَا ثلًَََ يَ ْۡ

َ
ََ  ۥأ رََٰتِ ٱٌِ ٍَ ِ  لثَّ ً ث ُٓ ِۡ ٌِ  ََ ٌَ َۡ ءَا ِ ٱٌَ ٔۡمِ ٱوَ  للَّّ  لۡحَ

ُّ  لۡأٓخِرِ  ٱ ذّػُِ ٌَ
ُ
َ زَفَرَ ـأَ ٌَ هُ  ۥكَةلَ وَ ضۡعَره

َ
ًَّ أ َٰ غَذَابِ   ٓۥكيَيِلٗٗ ثُ ََ ِ يُر  ٱوَُّئِۡسَ  لجَّةرِۖ ٱإ َِ ٍَ ۡ  ] ١٢٦ل

 [426-426:البلرة
126.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, 

negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada 

penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. 

Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan 

sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-

buruk tempat kembali". [Al Baqarah:126] 

 
َٔاغِدَ ٱًُ  ۧيرَۡذَعُ إثِرََٰۡهِ  وَإِذۡ  127 ََ  ىۡلَ ُخَ  لۡبَيۡخِ ٱٌِ

َ
َّۖ إَُِّمَ أ ٓ َِّة ٌِ وۡ  َِة تَلَجَّ ٍِيعُ ٱوَإِشۡمََٰػِيوُ رََُّّ ًُ ٱ لصَّ  ] ١٢٧  ىۡػَييِ

 [427-427:البلرة
127.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 

Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada 

kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui". [Al Baqarah:127] 

 



َِة 128 َِةٱوَ  رََُّّ ُخَ  صۡػَيۡ
َ
َّۖ إَُِّمَ أ َِةٓ َِة وَدتُۡ غَيَيۡ َِةشِهَ ٌَ رُِةَ 

َ
حٗ ىَّمَ وَأ ٍَ صۡيِ هٌ حٗ  ٌَّ

ُ
َِةٓ أ ِ ٌَِ ذُرّيَِّت يِۡ لمََ وَ ٍَ صۡيِ ُُ

ابُ ٱ َّٔ ًُ ٱ لتَّ  [428-428:البلرة ] ١٢٨  لرَّظِي
128.  Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada 

Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk patuh 

kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat 

ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. [Al Baqarah:128] 

 
َِة 129 ًُ  بۡػَرۡ ٱوَ  رََُّّ ُٓ ٍُ ِ ًۡ ءَايََٰذمَِ وَيُػَيّ ِٓ يۡ

ًۡ حَذۡئُاْ غَيَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ ًۡ رشَُٔلَٗ  ِٓ حَ ٱوَ  ىۡهِتََٰتَ ٱذيِ ٍَ َّۖ إَُِّمَ  لۡۡهِۡ ًۡ ِٓ وَيزَُكّيِ
ُخَ 
َ
ًُ ٱ ىۡػَزيِزُ ٱأ  [429-429:البلرة ] ١٢٩  لَۡۡهِي

129.  Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) 

serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana. [Al Baqarah:129] 

 
130 ٌََ ِيَّحِ إثِرََٰۡهِ  وَ ٌّ ُّ  ۧيرَؽَۡتُ غََ  َّ جَفۡصَ َ شَفِ ٌَ ُّ ٱوَىلََدِ   ۥ ًَ إلََِّ  َّۖ ٱفِِ  صۡعَفَيۡجََٰ جۡيَة ُّ  لده ََ  لۡأٓخِرَةِ ٱفِِ  ۥوَإَُِّ ٍِ َ ل

َٰيعِِيَ ٱ  [431-431:البلرة ] ٪١٢  ىصَّ
130.  Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 

memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 

sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. [Al 

Baqarah:130] 

 
ُّ  ۥكةَلَ لَُ  إذِۡ  131 خُ لرَِبِّ   ٓۥرَُّه ٍۡ

شۡيَ
َ
َّۖ كَةلَ أ ًۡ شۡيِ

َ
ٍِيَ ٱأ  [434-434:البلرة ] ١٢٫  ىۡعََٰيَ

131.  Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim 

menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". [Al Baqarah:131] 

 
132  َٰ َٰهِ  وَوَصَّّ ٓ إثِرَۡ ة َٓ ِ َّ إنَِّ  ۧث ِِ َٰجَ َ ٱًُ ثَِيِِّ وَيَػۡلُٔبُ يَ ًُ  صۡعَفََٰ ٱ للَّّ ََ ٱىَسُ ُذًُ  لّدِي

َ
ََّ إلََِّ وَأ ٔتُ ٍُ ـَلَٗ تَ

ٔنَ   ٍُ صۡيِ  [432-432:البلرة ] ١٢٬هٌ
132.  Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian 

pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 

memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk 

agama Islam". [Al Baqarah:132] 

 

مۡ  133
َ
دَاءَٓ إذِۡ ظَضَََ حَػۡلُٔبَ  أ َٓ ًۡ شُ ٔۡتُ ٱنُِذُ ٍَ ۡ َٓمَ  ل َٰ ْ جَػۡجُدُ إلَِ أ ُ َۢ بَػۡدِيۖ كةَل ٌِ ة تَػۡجُدُونَ  ٌَ إذِۡ كةَلَ لِبَِيِِّ 

َّ ءَاثةَئٓمَِ إثِرََٰۡهِ  َٰ َُ لَُ  ۧوَإِلَ ۡ ََ ة َََٰٰظِدٗا وَ ٗٓ َٰ ٔنَ   ۥًَ وَإِشۡمََٰػِيوَ وَإِشۡدََٰقَ إلَِ ٍُ صۡيِ  [433-433:ةالبلر ] ٢١٭ُُ
133.  Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 

berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka 

menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, 

Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk 

patuh kepada-Nya". [Al Baqarah:133] 



 

َّۖ وَلََ تسُۡ  ديِۡمَ  134 ًۡ ة نَصَبۡذُ ٌَّ ة نَصَجَخۡ وَىَسًُ  ٌَ ة  َٓ َ حٞ كَدۡ خَيَخَّۡۖ ل ٌَّ
ُ
ئُنَ   َٔ أ ٍَ ْ حَػۡ أ ة اَنُُ ٍَّ  ] ٢١ٮئُنَ خَ
 [434-434:البلرة

134.  Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan 

bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta 

pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan. [Al Baqarah:134] 

 
135  ْ أ ُ َٰهِ  وَكةَل ُِيَّحَ إثِرَۡ ْْۗ كوُۡ ثوَۡ  ذَدُوا ۡٓ وۡ ُصَََٰرَىَٰ تَ

َ
ٔدًا أ ُْ  ْ أ ة اَننَ  ۧنُُُٔ ٌَ َّۖ وَ ََ  ًَ ظَِيِفٗة شِۡۡكيَِ ٱٌِ ٍُ ۡ  ] ٢١ٯ  ل

 [435-435:البلرة
135.  Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi 

atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah: "Tidak, melainkan 

(kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari 

golongan orang musyrik". [Al Baqarah:135] 

 
136  ْ ٔٓا ُ ِ  كُٔل َِّة ث ٌَ ِ ٱءَا ى إثِۡرََٰهِ  للَّّ ََ ِ ُزلَِ إ

ُ
ةٓ أ ٌَ َِة وَ ُزلَِ إلَِحۡ

ُ
ةٓ أ ٌَ شۡجَةطِ ٱًَ وَإِشۡمََٰػِيوَ وَإِشۡدََٰقَ وَيَػۡلُٔبَ وَ  ۧوَ

َ
ةٓ  لۡۡ ٌَ وَ

وتَِِ 
ُ
ةٓ أ ٌَ ٔسَََٰ وغَِيسَََٰ وَ ُُ وتَِِ 

ُ
َُ لَُ  لجَّبيِهٔنَ ٱأ ۡ ََ ًۡ وَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ ظَدٖ 

َ
ًۡ لََ جُفَرّقُِ بَيَۡ أ ِٓ ِ ُّّ ٔنَ   ۥٌَِ رَّ ٍُ صۡيِ ُُ١٢ٰ [ 

 [436-436:البلرة
136.  Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan 

apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 

Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa 

dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 

membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya". [Al Baqarah:136] 

 
ِذًُ ثِِّ  ـإَنِۡ  137 ٌَ ةٓ ءَا ٌَ سۡوِ  ٍِ ِ أْ ث ُِ ٌَ َّْۖ ٱذَلَدِ  ۦءَا ذَدَوا ْۡ  ًُ ُٓ ًۡ فِِ شِلَةقٖۖ ـَصَيَهۡفِيهَ ُْ ة  ٍَ اْ ـإَجَِّ ۡٔ ىَّ َٔ ُ  ٱوَّإِن دَ َٔ  للَّّ ُْ وَ

ٍِيعُ ٱ ًُ ٱ لصَّ  [437-437:البلرة ] ٢١ٱ  ىۡػَييِ
137.  Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman 

kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, 

sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah 

akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. [Al Baqarah:137] 

 
ِ ٱ صِجۡؾَحَ  138 ََ  للَّّ ٌِ  َُ ظۡصَ

َ
َۡ أ ٌَ ِ ٱوَ َُ لَُ  للَّّ ۡ ََ َّۖ وَ َٰجدُِونَ   ۥصِجۡؾَحٗ  [438-438:البلرة ] ٢١ٲعَ

138.  Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada 

Allah? Dan hanya kepada-Nya-lah kami menyembah. [Al Baqarah:138] 

 
َِة فِِ  كوُۡ  139 ٔجَ تُُةَصٓه

َ
ِ ٱأ َُ لَُ  للَّّ ۡ ََ ًۡ وَ غۡمََٰيُسُ

َ
ًۡ أ َِة وَىَسُ غۡمََٰيُ

َ
ًۡ وَلَجةَٓ أ َِة وَرَُّهسُ َٔ رَُّه ُْ ٔنَ   ۥوَ َُ  ] ٢١ٳمُُۡيِ

 [439-439:البلرة
139.  Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 



padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan 

bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, [Al 

Baqarah:139] 

 
مۡ  140

َ
َٰهِ  أ شۡجَةطَ ٱًَ وَإِشۡمََٰػِيوَ وَإِشۡدََٰقَ وَيَػۡلُٔبَ وَ  ۧتَلُٔلُٔنَ إنَِّ إثِرَۡ

َ
ٔدً  لۡۡ ُْ  ْ ًۡ اَنُُٔا ُذُ

َ
ْۗ كُوۡ ءَأ وۡ ُصَََٰرَىَٰ

َ
ا أ

مِ 
َ
ًُ أ غۡيَ

َ
ْۗ ٱأ ُ ًَ شَهََٰدَةً غِِدَهُ  للَّّ َ نَذَ ٍَّ ُِ  ًُ ظۡيَ

َ
َۡ أ ٌَ ََ  ۥوَ ِْۗ ٱٌِ ة  للَّّ ٌَ ُ ٱوَ ة تَ  للَّّ ٍَّ ئُنَ ثغََِٰفوٍِ خَ ٍَ  ] ٢١ٴ  ػۡ

 [441-441:البلرة
140.  ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa 

Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, adalah penganut agama 

Yahudi atau Nasrani?" Katakanlah: "Apakah kamu lebih mengetahui ataukah 

Allah, dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang menyembunyikan 

syahadah dari Allah yang ada padanya?" Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari 

apa yang kamu kerjakan. [Al Baqarah:140] 

 
  
 AL-BAQARAH 258-260 

IBRAHIM DIALOG DENGAN NAMRUD TENTANG ALLAH YANG 

MENGHIDUPKAN DAN MEMATIKAN, TERMASUK 

MENGHIDUPKAN BURUNG 
258  ًۡ َ ل

َ
ََ  أ ِ ِيٱدرََ إ َٰهِ  لََّّ ُّ  ۦٓ ًَ فِِ رَُِِّّّ  ۧظَةجَّٓ إثِرَۡ َٰ نۡ ءَادىَ

َ
ُ ٱأ يۡمَ ٱ للَّّ ٍُ ۡ َٰهِ  ل َ  ۧإذِۡ كَةلَ إثِرَۡ ِيٱًُ رَِِّّ ٍِيخُ  ۦيحُِۡ  لََّّ وَيُ

حِۡ 
ُ
۠ أ ُةَ
َ
ٌِيخَُّۖ كةَلَ إثِرََٰۡهِ  ۦكةَلَ أ

ُ
َ ٱًُ ـَإنَِّ  ۧوَأ ِ  للَّّ تِِ ث

ۡ
سِ ٱيأَ ٍۡ ََ  لشَّ شِۡۡقِ ٱٌِ ٍَ ۡ ََ  ل ٌِ ة  َٓ ِ تِ ث

ۡ
ؾۡربِِ ٱَـأ ٍَ ۡ  ل

ِٓخَ  ِيٱذَجُ ْۗ وَ  لََّّ ُ ٱزَفَرَ دِي  للَّّ ۡٓ ٔۡمَ ٱلََ حَ ٍِيَ ٱ ىۡلَ َٰيِ  [258-258:البلرة ] ٢٥٨  ىظَّ
258.  Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang 

Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan 

(kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah Yang menghidupkan 

dan mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan mematikan". 

Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka 

terbitkanlah dia dari barat," lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. [Al Baqarah:258] 

 
وۡ  259

َ
ِيٱنَ  أ َٰ يحُِۡ  لََّّ نَّّ

َ
ة كةَلَ أ َٓ َٰ غُرُوشِ َٰ كَرۡيحَٖ وَهَِِ خَةويَِحٌ عََلَ رَّ عََلَ ُ ٱهََٰذِهِ  ۦَُ ُّ  للَّّ ةدَ ٌَ

َ
َّۖ ـأَ ة َٓ ِ د ۡٔ َُ ُ ٱبَػۡدَ   للَّّ

 ُّ ًَّ بَػَسَ ِ  ّۥَۖ ٌِةاْحََ عََمٖ ثُ
مٖۖ كةَلَ ثوَ لبَّ ۡٔ وۡ بَػۡضَ يَ

َ
ة أ ًٌ ۡٔ ًۡ لَبسِۡخََّۖ كَةلَ لَبسِۡخُ يَ  َـ سۡخَ كةَلَ زَ  ُظُرۡ ٱٌِةاْحََ عََمٖ 

َّۖ وَ  ّۡ َِّ ًۡ يتََصَ َ اثمَِ ل ُِمَ وَشَََ َٰ ظَػَة ََ ِ َِّةسِۖ وَ  ُظُرۡ ٱإ َٰ حَِِةركَِ وَلِجضَۡػَيمََ ءَايحَٗ ىّيِ
ََ ِ ََ  ُظُرۡ ٱإ ِ نَيۡؿَ  ىۡػِظَةمِ ٱإ

َ لَُ ُُِشُِ  ة دبََيَّ ٍَّ ة  ـيََ ٍٗ ة لَۡۡ َْ ًَّ ُسَۡصُٔ ة ثُ نَّ  ۥَْ
َ
ًُ أ غۡيَ

َ
َ ٱ كةَلَ أ ءٖ كدَِيرٞ   للَّّ ِ شََۡ

َٰ كُّ -259:البلرة ] ٢٥٩عََلَ

259] 
259.  Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri 

yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah 

menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang 

itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: 

"Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: "Saya tinggal di sini 



sehari atau setengah hari". Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di 

sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang 

belum lagi beubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang 

belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; 

dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya 

kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging". Maka tatkala telah nyata 

kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: 

"Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu". [Al Baqarah:259] 

 
َٰهِ  وَإِذۡ  260 ِِ نَيۡؿَ دحُِۡ  ۧكَةلَ إثِرَۡ رِ

َ
ۖ ٱًُ رَبِّ أ تََِٰ ۡٔ ٍَ ۡ ََّ كَيۡبِِۖ  ل ئِ ٍَ عَۡ َۖ كةَلَ ثلَََٰ وَلََٰسَِ لّحِ ٌِ َۖ دؤُۡ ٌِ ًۡ دؤُۡ َ وَ ل

َ
كَةلَ أ

 ََ ِ ٌّ رَُّۡػَحٗ 
َ
يۡرِ ٱكةَلَ ـَخُذۡ أ ًَّ  ىعَّ ََّ إلَِحۡمَ ثُ ُْ ََّ صُ  صۡػَوۡ ٱـَصُُۡ ُٓ ِۡ ِ ٌّ ِ صَجَوٖ 

َٰ كُّ ًَّ  زۡءٗاعََلَ ََّ ٱثُ ُٓ َِمَ  دۡخُ ديِ
ۡ
يأَ

ًۡ ٱشَػۡيٗة  وَ  نَّ  غۡيَ
َ
َ ٱأ ًٞ   للَّّ  [261-261:البلرة ] ٪٢٥غَزِيزٌ ظَهِي

260.  Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah berfirman: 

"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan 

tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau 

demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah 

berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-

bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu 

dengan segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

[Al Baqarah:260] 

 
 Ali- Imran 67-68, 95-97 

 

AGAMA IBRAHIM YANG HANIF 
ة 67 ٌَ  ََ ٌِ ة اَننَ  ٌَ ة وَ ٍٗ صۡيِ هٌ ة وَلََٰسَِ اَننَ ظَِيِفٗة  اجيِّٗ ٔديِّٗة وَلََ ُصََُۡ ُٓ ًُ حَ يِ َْٰ شِۡۡكيَِ ٱاَننَ إثِرَۡ ٍُ ۡ آل  ] ٣څ  ل

 [67-67:غٍران
67.  Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi 

dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 

bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik. [Al 'Imran:67] 

 
وۡلََ  إنَِّ  68

َ
ََ  لجَّةسِ ٱأ ِي ًَ للَََّّ يِ َْٰ هُٔ ٱبإِثِرَۡ جَػُ ََ ٱوَ  لجَّبِِه ٱوَهََٰذَا  تَّ ِي ْْۗ وَ  لََّّ أ ُِ ٌَ ُ ٱءَا ٌِِيَِ ٱوَلَِه  للَّّ ؤۡ ٍُ ۡ آل  ] ٣چ  ل

 [68-68:غٍران
68.  Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang 

yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang 

beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang 

yang beriman. [Al 'Imran:68] 

 
  
ْۗ ٱصَدَقَ  كوُۡ  95 ُ ْ ٱـَ  للَّّ أ ََ  دَّجػُِ ٌِ ة اَننَ  ٌَ َّۖ وَ ًَ ظَِيِفٗة يِ َْٰ شِۡۡكيَِ ٱُِيَّحَ إثِرَۡ ٍُ ۡ  [95-95:آل غٍران ] ٣ڡ  ل

95.  Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama 

Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang musyrik. [Al 



'Imran:95] 

 

ٍِيَ   إنَِّ  96 دٗى ىّيِۡعََٰيَ ُْ جَةرَكٗٗ وَ ٌُ حَ  ِي ثجَِهَّ َِّةسِ للَََّّ لَ بَيۡخٖ وُضِعَ ليِ وَّ
َ
 [96-96:آل غٍران ] ٣ڢأ

96.  Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 

manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 

petunjuk bagi semua manusia. [Al 'Imran:96] 

 
ُّ  ذيِِّ  97 َ دَخَيَ ٌَ َّۖ وَ ًَ يِ َْٰ لَةمُ إثِرَۡ ٌَّ َٰخُۢ بَيّجََِٰخٞ  ِ عََلَ  ۥءَايَ ْۗ وَلِلَّّ ة ِٗ ٌِ َِ  لۡبَيۡخِ ٱظِشه  لجَّةسِ ٱاَننَ ءَا  شۡذَعَةعَ ٱٌَ

َ زَفَرَ ـإَنَِّ  إلَِحِّۡ  ٌَ َ ٱشَبيِلٗٗ  وَ َِ  للَّّ ٌّ غَ ِِ ٍِيَ ٱؽَ  [97-97:آل غٍران ] ٣ڣ  ىۡعََٰيَ
97.  Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 

barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 

maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam. [Al 'Imran:97] 

 
 An-Nisa :125 

125  َۡ ٌَ ُّ  وَ َٓ ًَ وصَۡ شۡيَ
َ
َۡ أ ٍَّ ِ ُّ ة  ِٗ َُ ديِ ظۡصَ

َ
َٞ وَ  ۥأ َٔ مُُۡصِ ُْ ِ وَ ْۗ وَ  تَّجَعَ ٱلِلَّّ ًَ ظَِيِفٗة يِ َْٰ َذَ ٱُِيَّحَ إثِرَۡ ُ ٱ تََّّ ًَ  للَّّ يِ َْٰ إثِرَۡ
 [425-425:اىِصةء ] ١٢٥خَييِلٗٗ  

125.  Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 

menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 

mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 

kesayangan-Nya. [An Nisa":125] 

 
 AL-AN’AM : 74-84, 162 

IBRAHIM DIALOG DENGAN AYAHNYA DAN PENCARIAN TUHAN 

LEWAR ALAM 
جيِٖ  74 هٌ َٰوٖ  مَ فِِ ضَلَ َُ ۡٔ َٰمَ وَكَ رَى

َ
ٓ أ حً إنِِّّ َٓ ِ ة ءَال ًٌ َِة صۡ

َ
تَذَّخِذُ أ

َ
بيِِّ ءَازَرَ أ

َ
ًُ لِۡ يِ َْٰ  ] ٣ڌ  ۞وَإِذۡ كةَلَ إثِرَۡ

 [74-74:الُۡػةم
74.  Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar, 

"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 

Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata". [Al 

An'am:74] 

 
َٰلمَِ  75 َُ  وَكَذَ  ًَ يِ َْٰ َٰتِ ٱيهَُٔتَ ُرُِيٓ إثِرَۡ مََٰنَ رۡضِ ٱوَ  لصَّ

َ
ََ  لۡۡ ٌِ كِِٔيَِ ٱوَلِحهَُٔنَ  ٍُ ۡ  [75-75:الُۡػةم ] ٣ڍ  ل

75.  Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan 

(Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami memperlihatkannya) agar dia 

termasuk orang yang yakin. [Al An'am:75] 

 
ة 76 ٍَّ ََّ غَيَيِّۡ  ـيََ ۡوُ ٱصَ ظِته  لحَّ

ُ
ـوََ كَةلَ لََٓ أ

َ
ةٓ أ ٍَّ َـيَ  ۖ َّۖ كَةلَ هََٰذَا رَِِّّ نَجٗة ۡٔ -76:الُۡػةم ] ٣ڎ  لۡأٓـيِيَِ ٱرَءَا نَ

76] 



76.  Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 

"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak 

suka kepada yang tenggelam". [Al An'am:76] 

 
ة 77 ٍَّ رَ ٱرَءَا  ـيََ ٍَ ََ  ىۡلَ ٌِ  ََّ زُٔجَ

َ
دِنِّ رَِِّّ لَۡ ۡٓ ًۡ حَ

ـَوَ كةَلَ ىَئَِ ىَّ
َ
ةٓ أ ٍَّ ۖ ـيََ ٔۡمِ ىۡ ٱثةَزغِٗٗ كَةلَ هََٰذَا رَِِّّ آىّيَِ ٱ لَ   لضَّ

 [77-77:الُۡػةم ] ٣ڏ
77.  Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". 

Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku 

tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang sesat". [Al 

An'am:77] 

 
ة 78 ٍَّ سَ ٱرءََا  ـيََ ٍۡ ة تشُِۡۡكُٔنَ   لشَّ ٍَّ ِ ُّ ٔۡمِ إنِِّّ ثرَِيٓءٞ  َٰلَ ـيَخَۡ كَةلَ يَ

َ
ةٓ أ ٍَّ َّۖ ـيََ زۡبَُ

َ
ٓ أ ثةَزؽَِحٗ كَةلَ هََٰذَا رَِِّّ هََٰذَا

 [78-78:الُۡػةم ] ٣ڐ
78.  Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini 

yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, 

sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. [Al An'am:78] 

 
ِي ذَعَرَ وَ  إنِِّّ  79 خُ وصَۡهَِِ للََِّّ ۡٓ َٰتِ ٱصَّ مََٰنَ رۡضَ ٱوَ  لصَّ

َ
ََ  لۡۡ ٌِ  ۠ ُةَ

َ
ةٓ أ ٌَ َّۖ وَ شِۡۡكيَِ ٱظَِيِفٗة ٍُ ۡ -79:الُۡػةم ] ٣ڑ  ل

79] 
79.  Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan 

langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah 

termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. [Al An'am:79] 

 
80  ُّ ُّ  ۥوظََةصَّٓ ٌُ ۡٔ ِ فِِ   ۥ كَ

ِّ ٓٔ ضه دحَُى
َ
ِ ٱكةَلَ أ ة تشُِۡۡكُٔنَ ثِِّ  للَّّ ٌَ خَةفُ 

َ
َِ  وَلََٓ أ َٰ دَى َْ ن يشََةءَٓ رَِِّّ   ٓۦوَكَدۡ 

َ
ٓ أ إلََِّ

رُونَ   ٔٗ شَيۡ  ـَلَٗ تَذَذَنَّ
َ
ة  أ ًٍ ءٍ غِيۡ  [81-81:الُۡػةم ] ٣ڒة  وَشِعَ رَِِّّ كَُّ شََۡ

80.  Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu hendak 

membantah tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk 

kepadaku". Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan 

yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki 

sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. 

Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya)?" [Al 

An'am:80] 

 
ِ  وَكَيۡؿَ  81 كۡذًُ ث شََۡ

َ
ًۡ أ َُّسُ

َ
ًۡ وَلََ تََّةَـُٔنَ أ كۡذُ شََۡ

َ
ةٓ أ ٌَ خَةفُ 

َ
ِ ٱأ لِۡ ثِِّ  للَّّ ًۡ حُنَّ َ ة ل يه  ۦٌَ

َ
ة  ـأَ ِٗ ًۡ شُيۡطََٰ غَيَيۡسُ

ِ  ىۡفَريِلَيِۡ ٱ ظَقه ث
َ
َِۖ ٱأ ٌۡ

َ
ٔنَ   لۡۡ ٍُ ًۡ تَػۡيَ  [84-84:الُۡػةم ] ٣ړإنِ نُِذُ

81.  Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutukan 

(dengan Allah), padahal kamu tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan-

sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 

mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu yang lebih 

berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika kamu mengetahui? [Al 

An'am:81] 

 



ََ ٱ 82 ِي ًُ  لََّّ ُٓ َ وْلَىئمَِ ل
ُ
ً ثظُِيۡمٍ أ ُٓ َِ ٔٓاْ إيِمََٰ ًۡ ييَۡبصُِ َ أْ وَل ُِ ٌَ َُ ٱءَا ٌۡ

َ
ذَدُونَ  وَ  لۡۡ ۡٓ هُ  ً  [82-82:الُۡػةم ] ٣ڔُْ

82.  Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 

dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka 

itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. [Al An'am:82] 

 
ٌِِّ وَديِۡمَ  83 ۡٔ َٰ كَ ًَ عََلَ يِ َْٰ ٓ إثِرَۡ ة َٓ َِةٓ ءَاتَيۡجََٰ ذُ ًٞ    ۦ ظُضَّ ًٌ غَييِ ْۗ إنَِّ رََُّّمَ ظَهِي َّشَةءُٓ َ ن ٌَّ  ] ٣ڕُرَۡذَعُ دَرَجََٰخٖ 

 [83-83:الُۡػةم
83.  Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 

menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa 

derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. [Al 

An'am:83] 

 
َِة 84 جۡ َْ ٌَِ ذُرّيَِّذِِّ   ٓۥلَُ  وَوَ َّۖ وَ ٌَِ رَجۡوُ َِة  دَحۡ َْ ظًٔة  َِة  وَُُ دَحۡ َْ بَ  دَ ۥدَاوُ  ۦإشِۡدََٰقَ وَيَػۡلُٔبَ  كُُلّا  يهٔ

َ
ََ وَأ  وَشُيَيۡمََٰ

َٰلمَِ نََۡزِي  ٔسَََٰ وَهََٰرُونَ  وَكَذَ ُُ شُٔؿَ وَ عۡصِِيَِ ٱوَيُ ٍُ ۡ  [84-84:الُۡػةم ] ٣ږ  ل
84.  Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'qub kepadanya. Kepada 

keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu 

(juga) telah Kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian dari keturunannya (Nuh) 

yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. [Al An'am:84] 

 
ََ  كوُۡ  161 ٌِ ة اَننَ  ٌَ ًَ ظَِيِفٗة  وَ يِ َْٰ ِيَّحَ إثِرَۡ ٌّ ة  ٍٗ ة ريَِ ِٗ صۡذَلِيمٖ ديِ هٌ َٰطٖ  َٰ صِرَ ََ ِ ٓ إ ِِ رَِِّّ َٰ دَى َْ  ِِ شِۡۡكيَِ ٱإَُِّ ٍُ ۡ  ١٦١  ل

 [464-464:الُۡػةم ]
161.  Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan 

yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu 

bukanlah termasuk orang-orang musyrik". [Al An'am:161] 

 
  
 At-taubah : 114 

Istigfar ibrahim untuk bapaknya 

ة 114 ٌَ َ لَُ  شۡذؾِۡفَةرُ ٱاَننَ  وَ ة دبََيَّ ٍَّ ةٓ إيَِّةهُ ـيََ َْ غِۡٔدَةٖ وغََدَ ٌَّ بيِِّ إلََِّ غََ 
َ
ًَ لِۡ يِ َْٰ ُّ   ٓۥإثِرَۡ َُّ

َ
ُّ   ۥأ ِۡ ٌِ  

َ
أ ِ تَبََّ َّ غَدُوّٞ لّلِّ

  ًٞ َٰهٌ ظَييِ ََّٰ
َ
ًَ لَۡ يِ َْٰ  [444-444:التُّٔح ] ٣ڴإنَِّ إثِرَۡ

114.  Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak 

lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. 

Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 

Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang 

sangat lembut hatinya lagi penyantun. [At Tawbah:114] 

 
  

 
 



 
 Hud/11 : 69-76 

Dialog malaikat, ibrahim, dan berita kelahiran anaknya 

ِ  وَىلََدۡ  69 ًَ ث يِ َْٰ َِةٓ إثِرَۡ ىَٰ ٱصَةءَٓتۡ رشُُيُ ن صَةءَٓ ثػِِضۡوٍ ظَِيِذٖ   ىۡبُشَۡۡ
َ
ة لَبرَِ أ ٍَ َّۖ ذَ ًٞ َٰ َّۖ كةَلَ شَلَ ة ٍٗ َٰ أْ شَلَ ُ  ] ٣ڇكةَل

 [69-69:ْٔد
69.  Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang 

kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan: 

"Selamat". Ibrahim menjawab: "Selamatlah," maka tidak lama kemudian Ibrahim 

menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. [Hud:69] 

 
ة 70 ٍَّ َٰ  ـيََ ََ ِ َِةٓ إ رۡشِيۡ

ُ
ةٓ أ أْ لََ تََّؿَۡ إجَِّ ُ ًۡ خِيفَحٗ  كةَل ُٓ ِۡ ٌِ وصَۡسَ 

َ
ًۡ وَأ ُْ وُ إلَِحِّۡ ُسَِرَ َِ ًۡ لََ دَ ُٓ يدِۡحَ

َ
ٔۡمِ لُٔطٖ  رءََآ أ  كَ

 [71-71:ْٔد ] ٣ڈ
70.  Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim 

memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat 

itu berkata: "Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (malaikat-ma]aikat) 

yang diutus kepada kaum Luth". [Hud:70] 

 
ُّ ٱوَ  71 دُ

َ
رَأ ٌَِ وَرَاءِٓ إشِۡدََٰقَ حَػۡلُٔبَ   ۥُۡ ة بإِشِۡدََٰقَ وَ َٓ نََٰ ۡ حٞ ـضََعِهَخۡ ـَبَشَّۡ ٍَ ِ  [74-74:ْٔد ] ٣ډكةَئٓ

71.  Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum, maka Kami 

sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak 

(akan lahir puteranya) Ya'qub. [Hud:71] 

 
ءٌ غَضِيتٞ   كةَىخَۡ  72 َّۖ إنَِّ هََٰذَا لشَََۡ ُةَ۠ غَضُٔزٞ وَهََٰذَا بَػۡلِ شَيۡخًة

َ
لِدُ وَأ

َ
يۡيَتَِى ءَأ َٔ َٰ  [72-72:ْٔد ] ٣ڊيَ

72.  Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan 

anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamikupun dalam 

keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat 

aneh". [Hud:72] 

 
73  ْ ٔٓا ُ رِ  كةَل ُۡ

َ
َۡ أ ٌِ تَػۡضَجيَِ 

َ
َِّۖ ٱأ ِ ٱرحََِۡخُ  للَّّ ُّ  للَّّ َٰذُ وَ  ۥوَُّرَكََ ْۡ

َ
ًۡ أ ُّ  لۡبَيۡخِ  ٱغَيَيۡسُ ِيدٞ   ۥإَُِّ  ] ٣ڋحَِِيدٞ مََّّ

 [73-73:ْٔد
73.  Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan 

Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 

ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah". [Hud:73] 

 
ة 74 ٍَّ ًَ  ـيََ يِ َْٰ َۡ إثِرَۡ تَ خَ َْ وۡعُ ٱذَ ُّ  لرَّ ىَٰ ٱوصََةءَٓدۡ ٔۡمِ لُٔطٍ   ىۡبُشَۡۡ  [74-74:ْٔد ] ٣ڌيخََُٰدِلُجةَ فِِ كَ

74.  Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 

kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 

Luth. [Hud:74] 

 
ِيِتٞ   إنَِّ  75 هٌ َٰهٞ  ََّٰ

َ
ًٌ أ ًَ لََۡييِ يِ َْٰ  [75-75:ْٔد ] ٣ڍإثِرَۡ

75.  Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi 



penghiba dan suka kembali kepada Allah. [Hud:75] 

 

76  ًُ يِ َْٰ إثِرَۡ ُّ  يَى َۡ هََٰذَاَّۖٓ إَُِّ غۡرضِۡ خَ
َ
رۡدُودٖ   ۥأ َُ ًۡ غَذَابٌ دَيۡرُ  ِٓ ًۡ ءَاتيِ ُٓ رُ رَُّّمََِّۖ وَإِجَّ ُۡ

َ
 ] ٣ڎكَدۡ صَةءَٓ أ

 [76-76:ْٔد
76.  Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya telah datang 

ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi azab yang 

tidak dapat ditolak. [Hud:76] 

 
  
 Yusuf : 6 

َٰلمَِ  6 ويِوِ  وَكَذَ
ۡ
ٌَِ دأَ مَ  ٍُ ِ ظَةدِيرِ ٱيََۡذَبيِمَ رَُّهمَ وَيُػَيّ

َ
ُّ  لۡۡ ذَ ٍَ هً ُػِۡ ةٓ  ۥوَيُذِ ٍَ ى ءَالِ حَػۡلُٔبَ نَ غَيَيۡمَ وَعََلَ

  ًٞ ًٌ ظَهِي ًَ وَإِشۡدََٰقَ  إنَِّ رََُّّمَ غَييِ يِ َْٰ ٌَِ رَجۡوُ إثِرَۡ يۡمَ  َٔ ثَ
َ
ى أ ة عََلَ َٓ ٍَّ تَ

َ
شٔؿ ] ٦أ  [6-6:ي

6.  Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan 

diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan 

disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, 

sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu 

sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. [Yusuf:6] 

 
  

 IBRAHIM 35-41 

DOA IBRAHIM UNTUK ANAK DAN KETURUNANNYA 
ًُ رَبِّ  وَإِذۡ  35 يِ َْٰ ة وَ  لۡبَلَََ ٱهََٰذَا  صۡػَوۡ ٱكةَلَ إثِرَۡ ِٗ ٌِ ِِ ٱءَا بۡ ُِ ػۡجُدَ  صۡ ن جَّ

َ
َّ أ ِِ َِةمَ ٱوََُّ صۡ

َ
-35:إثراْيً ] ٣٥  لۡۡ

35] 
35.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini 

(Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 

menyembah berhala-berhala. [Ibrahim:35] 

 
ََ  رَبِّ  36 ِ ٌّ ََ نَسيِٗرا  ضۡيَيۡ

َ
ََّ أ ُٓ ُّ  لجَّةسِۖ ٱإجَِّ ِِ ـَإَُِّ َ دجَػَِ ٍَ ًٞ   ۥذَ ةنِّ ـإََُِّمَ دَفُٔرٞ رَّظِي ََ َۡ غَ ٌَ ۖ وَ ِ ِّ ٌِ٣٦ [ 
 [36-36:إثراْيً

36.  Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 

kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, maka 

sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa yang 

mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. [Ibrahim:36] 

 
37  ٓ َِة َُّّ َٔادٍ دَيۡرِ ذيِ زَرۡعٍ غِِدَ ثيَۡذمَِ  رَّ ِ ٌَِ ذُرّيَِّتِِ ث شۡهَِخُ 

َ
ٓ أ مِ ٱإنِِّّ عَرَّ ٍُ ۡ ْ  ل أ ٍُ َِة لِحلُِي ةَ ٱرََُّّ َٰٔ يَ ََّ  صۡػَوۡ ٱـَ  ل

فۡ 
َ
ََ  ِٔأ ِ ٌّ ًۡ وَ  لجَّةسِ ٱدَةٗ  ِٓ ٔيِٓ إلَِحۡ ۡٓ ًٱتَ ُٓ ََ  رۡزرُۡ ِ رََٰتِ ٱٌّ ٍَ ًۡ يشَۡهُرُونَ   لثَّ ُٓ  [37-37:اْيًإثر ] ٣٧ىَػَيَّ

37.  Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 



keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah 

Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar 

mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 

kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 

mereka bersyukur. [Ibrahim:37] 

 
38  ٓ َِة فََٰ عََلَ  رََُّّ ة يََۡ ٌَ ْۗ وَ َُ ة جُػۡيِ ٌَ ة نُُۡفِ وَ ٌَ  ًُ ِ ٱإَُِّمَ تَػۡيَ ءٖ فِِ  للَّّ رۡضِ ٱٌَِ شََۡ

َ
ةءِٓ ٱوَلََ فِِ  لۡۡ ٍَ  ] ٣٨  لصَّ

 [38-38:إثراْيً
38.  Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami 

sembunyikan dan apa yang kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun yang 

tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. 

[Ibrahim:38] 

 
دُ ٱ 39 ٍۡ ِ  لَۡۡ ِيٱلِلَّّ َْ  لََّّ َِ عََلَ وَ ٍِيعُ  ىۡهِبَِ ٱتَ  عََءِٓ ٱإشِۡمََٰػِيوَ وَإِشۡدََٰقَ  إنَِّ رَِِّّ لصََ -39:إثراْيً ] ٣٩  لده

39] 
39.  Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku) 

Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar 

(memperkenankan) doa. [Ibrahim:39] 

 
ِِ ٱ رَبِّ  40 ًَ  صۡػَيۡ لِي ِ ٱٌُ ة َٰٔ يَ ََّ وۡ دُعََءِٓ   ل َِة وَتَلَجَّ ٌَِ ذُرّيَِّتِِ  رََُّّ  [41-41:إثراْيً ] ٪٣وَ

40.  Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 

mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. [Ibrahim:40] 

 
َِة 41 مُٔ  ؽۡفِرۡ ٱ رََُّّ ٔۡمَ حَلُ ٌِِيَِ يَ ؤۡ ٍُ يَّ وَليِۡ َٰلِدَ  [44-44:إثراْيً ] ٣٫  لۡۡصَِةبُ ٱَِ وَىنَِ

41.  Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian 

orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". [Ibrahim:41] 

 
  

 Al-Hijr 51-56 

51  ًۡ ُٓ ًَ   وَُبَّبِۡ يِ َْٰ  [54-54:الۡضر ] ٣ٵغََ ضَيۡؿِ إثِرَۡ
51.  Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. [Al Hijr:51] 

 
ًۡ وصَِئُنَ   إذِۡ  52 ٌِِسُ ة كةَلَ إَُِّة  ٍٗ َٰ أْ شَلَ ُ أْ غَيَيِّۡ ذَلَةل  [52-52:الۡضر ] ٣ٶدَخَيُ

52.  Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan: "Salaam". 

Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu". [Al Hijr:52] 

 
53  ْ أ ُ َٰمٍ غَييِمٖ   كةَل كَ ثؾُِلَ ُ صَۡٔوۡ إَُِّة ُبَُشِّۡ  [53-53:الۡضر ] ٣ٷلََ دَ

53.  Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami 

memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki 

(yang akan menjadi) orang yang alim". [Al Hijr:53] 

 



َ  كةَلَ  54 ِِ صَّ ٌَّ ن 
َ
ى أ ِِ عََلَ ٔ ٍُ تُ ۡ بشََّۡ

َ
ونَ   ىۡهِبَُ ٱأ ُ ًَ دبَُشِّۡ  [54-54:الۡضر ] ٣ٸـَجِ

54.  Berkata Ibrahim: "Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal 

usiaku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita 

gembira yang kamu kabarkan ini?" [Al Hijr:54] 

 
55  ْ أ ُ ِ  كةَل نََٰمَ ث ۡ ََ  لَۡۡقِّ ٱبشََّۡ ِ ٌّ  [55-55:الۡضر ] ٣ٹ  ىۡقََِٰعِِيَ ٱـَلَٗ دسََُ 

55.  Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 

benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa". [Al 

Hijr:55] 

 
ٌَِ رَّحَِۡحِ رَُِِّّّ  كةَلَ  56 َِطُ  َ حَلۡ ٌَ آىهٔنَ ٱإلََِّ   ٓۦوَ  [56-56:الۡضر ] ٣ٺ  لضَّ

56.  Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, 

kecuali orang-orang yang sesat". [Al Hijr:56] 

 
  

 An-Nahl 120-123 

ََ  إنَِّ  120 ٌِ ًۡ يمَُ  َ ِ ظَِيِفٗة وَل َّ حٗ كةَُذِٗة لّلِّ ٌَّ
ُ
ًَ اَننَ أ يِ َْٰ شِۡۡكيَِ ٱإثِرَۡ ٍُ ۡ  [421-421:الجعو ] ١٢٠  ل

120.  Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan 

lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-

orang yang mempersekutukan (Tuhan), [An Nahl:120] 

 
ٍِِّ   شَةنرِٗا 121 جۡػُ

َ
ُّ ٱلِّۡ َٰ صۡذَلِيمٖ   صۡذَبَى هٌ َٰطٖ  َٰ صِرَ ََ ِ ُّ إ َٰ دَى َْ  [424-424:الجعو ] ١٢١وَ

121.  (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan 

menunjukinya kepada jalan yang lurus. [An Nahl:121] 

 
123  ًَّ نِ  ثُ

َ
َِةٓ إلَِحۡمَ أ وظَۡيۡ

َ
ِ  دَّجعِۡ ٱأ َْٰ ََ ُِيَّحَ إثِرَۡ ٌِ ة اَننَ  ٌَ َّۖ وَ ًَ ظَِيِفٗة شِۡۡكيَِ ٱي ٍُ ۡ  [423-423:الجعو ] ١٢٣  ل

123.  Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 

Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan. [An Nahl:123] 

 
  

 Maryam 41-50 

Dialog ibrahim dengan ayahnya tentang penyembahan berhala 
ُّ  ىۡهِتََٰتِ ٱفِِ  ذۡنُرۡ ٱوَ  41 ًَ  إَُِّ يِ َْٰ يلٗة َُّبيِاة   ۥإثِرَۡ  [44-44:ُريً ] ٣٫اَننَ صِدِّ

41.  Ceritakanlah (Hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al Quran) 

ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang 

Nabi. [Maryam:41] 

 
ِِ غَِمَ شَيۡ  إذِۡ  42 عُ وَلََ حُجۡصُُِ وَلََ حُؾۡ ٍَ ة لََ يصَۡ ٌَ ًَ تَػۡجُدُ  ِ ثخَِ ل

َ
أ بيِِّ يَى

َ
 [42-42:ُريً ] ٣٬ة   ٔٗ كةَلَ لِۡ

42.  Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wahai bapakku, mengapa 



kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 

menolong kamu sedikitpun? [Maryam:42] 

 
ثخَِ  43

َ
أ ََ  يَى ٌِ ًِ ٱإنِِّّ كدَۡ صَةءَٓنِّ  دمَِ ـَ  ىۡػيِۡ

ۡ
ًۡ يأَ َ ة ل ٓ ٱٌَ ِِ ة   دَّجػِۡ َٰظٗة شَٔيِّٗ دِكَ صِرَ ْۡ

َ
 [43-43:ُريً ] ٣٭أ

43.  Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu 

pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan 

menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. [Maryam:43] 

 
ثخَِ  44

َ
أ َّۖ ٱلََ تَػۡجُدِ  يَى ََ يۡطََٰ ََ ٱإنَِّ  لشَّ يۡطََٰ ة   لشَّ يّٗ َِ حۡمَٰنِ غَ  [44-44:ُريً ] ٣ٮاَننَ ليِرَّ

44.  Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan 

itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. [Maryam:44] 

 
ثخَِ  45

َ
أ ٓ  يَى ََ إنِِّّ ِ ٌّ مَ غَذَابٞ  صَّ ٍَ ن حَ

َ
خَةفُ أ

َ
حۡمَٰنِٱ أ ة   لرَّ َِ وَلِحّٗ يۡطََٰ  [45-45:ُريً ] ٣ٯذَذَهُٔنَ ليِشَّ

45.  Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab 

dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi syaitan". 

[Maryam:45] 

 
َِّمََّۖ وَ  كةَلَ  46 رجَُُۡ

َ
ًۡ دَِذَِّ لَۡ َّۖ ىئََِ ىَّ ًُ يِ َْٰ إثِرَۡ تِِ يَى َٓ ِ َۡ ءَال ُخَ خَ

َ
رَاؽِتٌ أ

َ
ِِ ٱأ ضُرۡ ة   ْۡ ييِّٗ  [46-46:ُريً ] ٣َُٰ

46.  Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika 

kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku 

buat waktu yang lama". [Maryam:46] 

 
ُّ  كةَلَ  47 ۖ إَُِّ ٓ شۡذَؾۡفرُِ لمََ رَِِّّ

َ
ًٌ غَيَيۡمََّۖ شَأ َٰ ة   ۥشَلَ  [47-47:ُريً ] ٣ٱاَننَ بِِ ظَفِيّٗ

47.  Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 

memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 

kepadaku. [Maryam:47] 

 
48  ًۡ خۡتََِىُسُ

َ
ٌَِ دُونِ  وَأ ة ددَۡغُٔنَ  ٌَ ِ ٱوَ ة   للَّّ زُٔنَ ثدُِعََءِٓ رَِِّّ شَلِيّٗ

َ
ٓ أ لََّ
َ
 رَِِّّ غَسََى أ

ْ دۡغُٔا
َ
 ] ٣ٲوَأ

 [48-48:ُريً
48.  Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain 

Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan 

kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku". [Maryam:48] 

 
ة 49 ٍَّ ًۡ ٱ ـيََ ُٓ َ ل ٌَِ دُونِ  خۡتَََ ة حَػۡجُدُونَ  ٌَ ِ ٱوَ جِۡةَ لَُ وَ  للَّّ ة    ٓۥَْ َِة ُبَيِّٗ  صَػَيۡ

 ] ٣ٳإشِۡدََٰقَ وَيَػۡلُٔبََّۖ وَكُُلّٗ
 [49-49:ُريً

49.  Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang 

mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. 

Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi. [Maryam:49] 

 
َِة 50 جۡ َْ ة   وَوَ ًۡ لصَِةنَ صِدۡقٍ غَييِّٗ ُٓ َ َِة ل َِة وصََػَيۡ َِ رَّحَِۡذِ ٌّ  ً ُٓ َ  [51-51:ُريً ] ٣ٴل

50.  Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami 

jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. [Maryam:50] 



 

 AL-ANBIYA 51-72 

DIALOG IBRAHIM DENGAN AYAHNYA DAN KAUMNYA TENTANG 

PENYEMBAH BERHALA 
ًَ رشُۡدَهُ  51 يِ َْٰ َِةٓ إثِرَۡ ة ثِِّ  ۥ۞وَىلََدۡ ءَاديَۡ َِّ ٍِيَ   ۦٌَِ رَجۡوُ وَكُ َٰيِ  [54-54:الُۡبيةء ] ٣ٵعَ

51.  Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah 

kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami mengetahui 

(keadaan)nya. [Al Anbiya":51] 

 
ٌِِّ  إذِۡ  52 ۡٔ بيِِّ وَكَ

َ
ة هََٰذِهِ  ۦكةَلَ لِۡ ةثيِوُ ٱٌَ ٍَ َٰهِفُٔنَ   ىَّتِِٓ ٱ لتَّ ة عَ َٓ َ ًۡ ل ُذُ

َ
 [52-52:الُۡبيةء ] ٣ٶأ

52.  (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Patung-

patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" [Al Anbiya":52] 

 
53  ْ أ ُ ََ   كةَل َٰجدِِي ة عَ َٓ َ  [53-53:الُۡبيةء ] ٣ٷوصََدُۡةَٓ ءَاثةَءَُٓةَ ل

53.  Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". 

[Al Anbiya":53] 

 
جيِٖ   كةَلَ  54 هٌ َٰوٖ  ًۡ فِِ ضَلَ ًۡ وَءَاثةَؤٓزُُ ُذُ

َ
ًۡ أ  [54-54:الُۡبيةء ] ٣ٸىلََدۡ نُِذُ

54.  Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam 

kesesatan yang nyata". [Al Anbiya":54] 

 
55  ْ ٔٓا ُ ِ  كةَل َِة ث صِبۡتَ

َ
ََ  لَۡۡقِّ ٱأ ٌِ ُخَ 

َ
مۡ أ
َ
َٰػِجيَِ ٱأ  [55-55:الُۡبيةء ] ٣ٹ  ىلَّ

55.  Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-

sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" [Al 

Anbiya":55] 

 
ًۡ رَبه  كةَلَ  56 ُّهسُ َٰتِ ٱثوَ رَّ مََٰنَ رۡضِ ٱوَ  لصَّ

َ
ِيٱ لۡۡ ََ  لََّّ ِ ٌّ َٰىسًُِ  َٰ ذَ ۠ عََلَ ُةَ

َ
ََّ وَأ ُْ ََ ٱذَعَرَ ِٓدِي َٰ  ] ٣ٺ  ىشَّ

 [56-56:الُۡبيةء
56.  Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang 

telah menciptakannya: dan aku termasuk orang-orang yang dapat memberikan 

bukti atas yang demikian itu". [Al Anbiya":56] 
 

ِ ٱوَدَ  57 ََ   للَّّ دۡثرِيِ ٌُ أْ  ىه َٔ ن دُ
َ
سًُ بَػۡدَ أ ٍَ صۡجََٰ

َ
زِيدَنَّ أ

َ
 [57-57:الُۡبيةء ] ٣ٻلَۡ

57.  Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-

berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. [Al Anbiya":57] 

 
58  ًۡ ُٓ ًۡ إلَِحِّۡ يرَصِۡػُٔنَ   ـَضَػَيَ ُٓ ًۡ ىَػَيَّ ُٓ َّ َٰذًا إلََِّ نَجيِٗرا ل  [58-58:الُۡبيةء ] ٣ټصُذَ

58.  Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, 

kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka kembali 

(untuk bertanya) kepadanya. [Al Anbiya":58] 

 



59  ْ أ ُ َ ذَػَوَ هََٰذَا بَِٔا كةَل ٌَ ُّ َِةٓ إَُِّ ذِ َٓ ِ ََ  ۥل ٍِ َ ٍِيَ ٱل َٰيِ  [59-59:الُۡبيةء ] ٣ٽ  ىظَّ
59.  Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-

tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang zalim". [Al 

Anbiya":59] 

 
60  ْ أ ُ ًۡ حُلَةلُ لَُ  كةَل ُْ َِة ـَتِٗ يذَۡنُرُ ػۡ ٍِ ًُ    ٓۥشَ يِ َْٰ  [61-61:الُۡبيةء ] ٣پإثِرَۡ

60.  Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-

berhala ini yang bernama Ibrahim". [Al Anbiya":60] 

 
61  ْ أ ُ أْ ثِِّ  كةَل دُ

ۡ
خۡيُِ  ۦـَأ

َ
ى أ دُونَ   لجَّةسِ ٱعََلَ َٓ ًۡ يشَۡ ُٓ  [64-64:الُۡبيةء ] ٣ٿىَػَيَّ

61.  Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat 

dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan". [Al Anbiya":61] 

 
62  ْ ٔٓا ُ ُخَ ذَػَيۡخَ هََٰذَا بَِٔا كةَل

َ
ًُ  ءَأ يِ َْٰ إثِرَۡ َِة يَى ذِ َٓ ِ  [62-62:الُۡبيةء ] ٣ڀل

62.  Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap 

tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?" [Al Anbiya":62] 

 
ُّ  كةَلَ  63 ًۡ هََٰذَا ـسَۡ  ۥثوَۡ ذَػَيَ ُْ أْ يَِعِلُٔنَ   َٔ نَجيُِر ًۡ إنِ اَنُُ ُْ  [63-63:الُۡبيةء ] ٣ځئُ

63.  Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang 

melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat 

berbicara". [Al Anbiya":63] 

 
64  ْ ٔٓا ًُ  ـرَصََػُ ُذُ

َ
ًۡ أ ٔٓاْ إَُِّسُ ُ ًۡ ذَلَةل ِٓ ُفُصِ

َ
ى أ ََ ِ ٔنَ ٱإ ٍُ َٰيِ  [64-64:الُۡبيةء ] ٣ڂ  ىظَّ

64.  Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: 

"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri 

sendiri)", [Al Anbiya":64] 

 
65  ًَّ ؤُلََءِٓ يَِعِلُٔنَ   ثُ ة هَى ٌَ خَ  ٍۡ ًۡ ىلََدۡ غَيِ ِٓ َٰ رءُُوشِ

أْ عََلَ  [65-65:الُۡبيةء ] ٣ڃُسُِصُ
65.  kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya kamu 

(hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara". 

[Al Anbiya":65] 

 
ٌَِ دُونِ  كةَلَ  66 ذَذَػۡجُدُونَ 

َ
ِ ٱأ ًۡ شَيۡ  للَّّ ة لََ يَِفَػُسُ ٌَ ٗٔ   ًۡ  [66-66:الُۡبيةء ] ٣ڄة وَلََ يضََُهزُ

66.  Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu 

yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat 

kepada kamu?" [Al Anbiya":66] 

 
فّٖ  67

ُ
ٌَِ دُونِ  أ ة تَػۡجُدُونَ  ٍَ ِ ًۡ وَل ِ  ٱىَّسُ ـَلَٗ تَػۡلئُِنَ   للَّّ

َ
 [67-67:الُۡبيةء ] ٣څأ

67.  Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah 

kamu tidak memahami? [Al Anbiya":67] 

 
68  ْ أ ُ ْ ٱظَرّكُِٔهُ وَ  كةَل وٓا ذَ  ُصُُُ َٓ ِ َٰػيِيَِ  ءَال ًۡ فَ ًۡ إنِ نُِذُ  [68-68:الُۡبيةء ] ٣چسُ



68.  Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu 

benar-benar hendak bertindak". [Al Anbiya":68] 

 
َِة 69 ًَ   كيُۡ يِ َْٰ ى إثِرَۡ ة عََلَ ًٍ َٰ ِِ ثرَۡدٗا وَشَلَ َِةرُ نُٔ َٰ  [69-69:الُۡبيةء ] ٣ڇيَ

69.  Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 

bagi Ibrahim", [Al Anbiya":69] 

 
70  ْ رَادُوا

َ
ًُ  ۦثِِّ  وَأ ُٓ ََ ٱنَيۡدٗا ـَضَػَيۡجََٰ خۡسََِي

َ
 [71-71:لُۡبيةءا ] ٣ڈ  لۡۡ

70.  mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan 

mereka itu orang-orang yang paling merugi. [Al Anbiya":70] 

 
71  ُّ ََ  وَنَََّيۡجََٰ ِ رۡضِ ٱوَلُٔظًة إ

َ
يَ   ىَّتِِ ٱ لۡۡ ٍِ ة ليِۡعََٰيَ َٓ َِة ذيِ َٰرَكۡ  [74-74:الُۡبيةء ] ٣ډبَ

71.  Dan Kami seIamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang Kami telah 

memberkahinya untuk sekalian manusia. [Al Anbiya":71] 

 
َِة 72 جۡ َْ َِة صََٰيعِِيَ    ٓۥلَُ  وَوَ  صَػَيۡ

َّۖ وَكُُلّٗ  [72-72:الُۡبيةء ] ٣ڊإشِۡدََٰقَ وَيَػۡلُٔبَ ُةَـيَِحٗ
72.  Dan Kami telah memberikan kepada-nya (Ibrahim) lshak dan Ya'qub, 

sebagai suatu anugerah (daripada Kami). Dan masing-masingnya Kami jadikan 

orang-orang yang saleh [Al Anbiya":72] 

 
  

 Al-Hajj : 26, 43, 78 

كََنَ  وَإِذۡ  26 ٌَ  ًَ يِ َْٰ ثرَۡ ُةَ لِِِ
ۡ
َّٔأ ن لََّ تشُۡۡكِۡ بِِ شَيۡ  لۡبَيۡخِ ٱثَ

َ
ةئٓفِِيَ وَ  ٔٗ أ ِرۡ ثيَۡتَِِ ليِعَّ ّٓ ٍِيَ ٱة وَظَ ِ عِ ٱوَ  ىۡلَةئٓ نَّ  لره

ضُٔدِ ٱ  [26-26:الۡش ] ١ٰ  لصه
26.  Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 

Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatupun 

dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan 

orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud. [Al Hajj:26] 

 
ٔۡمُ  43 ٔۡمُ لُٔطٖ   وَكَ ًَ وَكَ يِ َْٰ  [43-43:الۡش ] ٣٭إثِرَۡ

43.  dan kaum Ibrahim dan kaum Luth, [Al Hajj:43] 

 
78  ْ ِٓدُوا ِ ٱفِِ  وَجََٰ ةدِهِ  للَّّ َٓ َٔ   ۦ ظَقَّ صِ ًۡ ٱُْ َٰسُ ًۡ فِِ  صۡذَبَى ة صَػَوَ غَيَيۡسُ ٌَ َِ ٱوَ ًۡ  لّدِي بيِسُ

َ
ِيَّحَ أ ٌّ َۡ ظَرَجٖ   ٌِ

 ًُ َٰسُ ى ٍَّ َٔ شَ ُْ   ًَ يِ َْٰ ٍِيَ ٱإثِرَۡ صۡيِ ٍُ ۡ أْ  لرَّشُٔلُ ٱٌَِ رَجۡوُ وَفِِ هََٰذَا لِحهَُٔنَ  ل ًۡ وَدسَُُُٔ ِٓيدًا غَيَيۡسُ شَ
دَاءَٓ  َٓ أْ  لجَّةسِ  ٱعََلَ  شُ ٍُ ريِ

َ
ةَ ٱـأَ َٰٔ يَ ََّ ةَ ٱوَءَادُٔاْ  ل َٰٔ نَ ْ ٱوَ  لزَّ أ ٍُ َِ ِ  خۡذَ ِ ٱث ًَ  للَّّ َّۖ ـَِػِۡ ًۡ َٰسُ ىَى ۡٔ َُ  َٔ لَََٰ ٱُْ ۡٔ ٍَ ۡ ًَ  ل وَُػِۡ

يرُ ٱ َِ  [78-78:الۡش ] ٣ڐ  لجَّ
78.  Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 

Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 

agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) 



telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 

dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 

kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 

Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 

[Al Hajj:78] 

 
  

 Asy-syu’ara 69-87 

Dialog ibrahim dengan ayah dan kaumnya tentang penyembahan 

berhala 
ًَ   دوُۡ ٱوَ  69 يِ َْٰ  إثِرَۡ

َ
ًۡ جَجَأ ِٓ يۡ

 [69-69:الشػراء ] ٣ڇغَيَ
69.  Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. [Ash Shu'ara":69] 

 
ٌِِّ  إذِۡ  70 ۡٔ بيِِّ وَكَ

َ
ة تَػۡجُدُونَ   ۦكةَلَ لِۡ  [71-71:الشػراء ] ٣ڈٌَ

70.  Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu 

sembah?" [Ash Shu'ara":70] 

 
71  ْ أ ُ َٰهِفِيَ   كةَل ة عَ َٓ َ َِظَوه ل ة ذَ ٌٗ َِة صۡ

َ
 [74-74:الشػراء ] ٣ډجَػۡجُدُ أ

71.  Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa 

tekun menyembahnya". [Ash Shu'ara":71] 

 
ًۡ إذِۡ ددَۡغُٔنَ   كةَلَ  72 ػُُٔسَُ ٍَ وۡ يصَۡ  [72-72:الشػراء ] ٣ڊَْ

72.  Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu sewaktu 

kamu berdoa (kepadanya)?, [Ash Shu'ara":72] 

 
وۡ  73

َ
ونَ   أ وۡ يضََُه

َ
ًۡ أ  [73-73:الشػراء ] ٣ڋيَِفَػُُٔسَُ

73.  atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi 

mudharat?" [Ash Shu'ara":73] 

 
74  ْ أ ُ َٰلمَِ حَفۡػَئُنَ   كةَل  [74-74:الشػراء ] ٣ڌثوَۡ وصََدُۡةَٓ ءَاثةَءَُٓةَ نَذَ

74.  Mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek 

moyang kami berbuat demikian". [Ash Shu'ara":74] 

 
ًۡ تَػۡجُدُونَ   كةَلَ  75 ة نُِذُ ٌَّ ـرََءَحۡذًُ 

َ
 [75-75:الشػراء ] ٣ڍأ

75.  Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu 

kamu sembah, [Ash Shu'ara":75] 

 
76  ًۡ ُذُ

َ
ًُ  أ ٔنَ ٱوَءَاثةَؤٓزُُ ُُ كۡدَ

َ
 [76-76:الشػراء ] ٣ڎ  لۡۡ

76.  kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?, [Ash Shu'ara":76] 

 



77  ًۡ ُٓ ٓ إلََِّ رَبَّ  ـإَجَِّ ِ
َّ ٍِيَ ٱغَدُوّٞ   [77-77:الشػراء ] ٣ڏ  ىۡعََٰيَ

77.  karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali 

Tuhan Semesta Alam, [Ash Shu'ara":77] 

 
ِيٱ 78 َِ   لََّّ دِي ۡٓ َٔ حَ ُٓ ِِ ذَ  [78-78:الشػراء ] ٣ڐخَيلََ

78.  (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki 

aku, [Ash Shu'ara":78] 

 
ِيٱوَ  79 ِِ وَيصَۡلِيِ   لََّّ ٍُ َٔ حُعۡػِ  [79-79:الشػراء ] ٣ڑُْ

79.  dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, [Ash 

Shu'ara":79] 

 
َٔ يشَۡفِيِ   وَإِذَا 80 ُٓ رضِۡخُ ذَ  [81-81:الشػراء ] ٣ڒَُ

80.  dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku, [Ash Shu'ara":80] 

 
ِيٱوَ  81 ًَّ يُُۡييِِ   لََّّ ِِ ثُ ٍِيتُ  [84-84:الشػراء ] ٣ړيُ

81.  dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku 

(kembali), [Ash Shu'ara":81] 

 
ِيٓ ٱوَ  82 َِ خَعِيٓ  لََّّ ن حَؾۡفرَِ 

َ
عُ أ ٍَ ظۡ

َ
ٔۡمَ  َٔ أ َِ ٱتِِ يَ  [82-82:الشػراء ] ٣ڔ  لّدِي

82.  dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari 

kiamat". [Ash Shu'ara":82] 

 
ِ  رَبِّ  83 ِِ ث لۡۡلِۡ

َ
ة وَأ ٍٗ َِ ظُهۡ تۡ  َٰيعِِيَ ٱَْ  [83-83:الشػراء ] ٣ڕ  ىصَّ

83.  (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan 

masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh, [Ash Shu'ara":83] 

 
ِ لصَِةنَ صِدۡقٖ فِِ  صۡػَوٱوَ  84

ََ ٱَّ  [84-84:الشػراء ] ٣ږ  لۡأٓخِرِي
84.  dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 

kemudian, [Ash Shu'ara":84] 

 
ِِ ٱوَ  85 حِ  صۡػَيۡ َِّ ًِ ٱٌَِ وَرَزحَِ صَ  [85-85:الشػراء ] ٣ڗ  لجَّػِي

85.  dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang 

penuh kenikmatan, [Ash Shu'ara":85] 

 
ُّ  ؽۡفِرۡ ٱوَ  86 بِِٓ إَُِّ

َ
ََ  ۥلِۡ ٌِ آىّيَِ ٱاَننَ   [86-86:الشػراء ] ٣ژ  لضَّ

86.  dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan 

orang-orang yang sesat, [Ash Shu'ara":86] 

 
ٔۡمَ حُجۡػَسُٔنَ   وَلََ  87 ِِ يَ  [87-87:الشػراء ] ٣ڙتَُّۡزِ

87.  dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, [Ash 



Shu'ara":87] 

 

  

 AL-ANKABUT 16-27 

IBRAHIM DIALOG DENGAN KAUMNYA DAN PEMBAKARAN 

ATAS DIRINYA 
16  ًَ يِ َْٰ ٌِِّ  وَإِثرَۡ ۡٔ ْ ٱإذِۡ كةَلَ ىلَِ َ ٱ خۡجُدُوا َّۖ ٱوَ  للَّّ هُٔ لُ ٔنَ   تَّ ٍُ ًۡ تَػۡيَ ًۡ إنِ نُِذُ ًۡ خَيۡرٞ ىَّسُ َٰىسُِ  ] ١٦ذَ

 [46-46:اىػِهجٔت
16.  Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah 

olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui. [Al 'Ankabut:16] 

 
ة 17 ٍَ ٌَِ دُونِ  إجَِّ ِ ٱتَػۡجُدُونَ  ة وَتََّۡ  للَّّ ِٗ َٰ وۡثَ

َ
كًَ  إنَِّ أ ۡـ ِ ََ ٱيلُُٔنَ إ ِي ٌَِ دُونِ  لََّّ ِ ٱتَػۡجُدُونَ  يهُِٔنَ  للَّّ ٍۡ لََ حَ

ًۡ رزِۡكٗة ـَ  ْ ٱىَسُ أ ِ ٱغِِدَ  بۡذَؾُ  [47-47:تاىػِهجٔ ] ١٧إلَِحِّۡ درُصَۡػُٔنَ   ٓۥَّۖ لَُ  شۡهُرُواْ ٱوَ  خۡجُدُوهُ ٱوَ  لرِّزۡقَ ٱ للَّّ
17.  Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan 

kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak 

mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan 

sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya-lah kamu akan 

dikembalikan. [Al 'Ankabut:17] 

 
ة عََلَ  وَإِن 18 ٌَ َّۖ وَ ًۡ َِ رَجۡيسُِ ٌّ  ًٞ َُ

ُ
بَ أ ثُٔاْ ذَلَدۡ نَذَّ َٰؼُ ٱإلََِّ  لرَّشُٔلِ ٱدسَُذِّ جيُِ ٱ لۡبَلَ ٍُ ۡ -48:اىػِهجٔت ] ١٨  ل

48] 
18.  Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamu 

juga telah mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 

menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya". [Al 'Ankabut:18] 

 
وَ  19

َ
ًۡ يرََوۡاْ نَيۡؿَ حُجۡدِئُ  أ َ ُ ٱل ًَّ يػُِيدُهُ  لَۡۡيۡقَ ٱ للَّّ َٰلمَِ عََلَ  ٓۥ  يػُِيدُهُ  ٓۥ  ثُ ِ ٱإنَِّ ذَ  ] ١٩يصَِيرٞ   للَّّ

 [49-49:اىػِهجٔت
19.  Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 

(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). 

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. [Al 'Ankabut:19] 

 
رۡضِ ٱشِيُرواْ فِِ  كوُۡ  20

َ
ْ ٱـَ  لۡۡ   ُظُرُوا

َ
ًَّ  لَۡۡيۡقَ  ٱنَيۡؿَ ثدََأ ُ ٱثُ ةَ ٱيُِشِئُ  للَّّ

َ
َِّشۡأ َ ٱإنَِّ  لۡأٓخِرَةَ  ٱ ى ءٖ  للَّّ ِ شََۡ

َٰ كُّ عََلَ
 [21-21:اىػِهجٔت ] ٪١كدَِيرٞ  

20.  Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana 

Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 

menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

[Al 'Ankabut:20] 

 
بُ  21 َ يشََةءُٓ وَ  حُػَذِّ َّۖ وَإِلَحِّۡ تُلۡيَجُٔنَ  ٌَ َ يشََةءُٓ ٌَ  ًُ  [24-24:اىػِهجٔت ] ١٫يَرظَۡ



21.  Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan memberi rahmat kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan 

dikembalikan. [Al 'Ankabut:21] 

 
22  ٓ ة ٌَ ََ فِِ  وَ ػۡضِزيِ ٍُ ِ ُذًُ ث

َ
رۡضِ ٱأ

َ
ةءِٓۖ ٱوَلََ فِِ  لۡۡ ٍَ َِ دُونِ  لصَّ ٌّ ة ىَسًُ  ٌَ ِ ٱوَ يرٖ   للَّّ َِ ٖ وَلََ َُ  ] ١٬ٌَِ وَلَِّ

 [22-22:اىػِهجٔت
22.  Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di bumi 

dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong 

selain Allah. [Al 'Ankabut:22] 

 
ََ ٱوَ  23 ِي ِ ٱيََٰخِ زَفَرُواْ بَِٔا لََّّ ًٞ   ۦٓ وَىلَِةئِِّٓ للَّّ لِح

َ
ًۡ غَذَابٌ أ ُٓ َ وْلَىئمَِ ل

ُ
ٌَِ رَّحَِۡتِِ وَأ  ْ أ وْلَىئمَِ يئَصُِ

ُ
 ] ١٭أ

 [23-23:اىػِهجٔت
23.  Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan 

Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang 

pedih. [Al 'Ankabut:23] 

 
ة 24 ٍَ ٌِِّ  ذَ ۡٔ ابَ كَ َٔ أْ  ۦٓ اَننَ صَ ُ ن كةَل

َ
ٓ أ هُٔ ٱإلََِّ ُّ  رۡذُيُ َٰ نََى

َ
هُٔ ـأَ وۡ ظَرّكُِ

َ
ُ ٱأ ََ  للَّّ مٖ  لجَّةرِ  ٱٌِ ۡٔ َٰخٖ ىّلَِ َٰلمَِ لَأٓيَ إنَِّ فِِ ذَ

ُِٔنَ   ٌِ  [24-24:اىػِهجٔت ] ١ٮيؤُۡ
24.  Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuhlah 

atau bakarlah dia", lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-

orang yang beriman. [Al 'Ankabut:24] 

 
ة  وَكةَلَ  25 ٍَ َذۡدًُٱإجَِّ َِ دُونِ  تََّّ ِ ٱٌّ ًۡ فِِ  للَّّ ةَ ثيَِۡسُِ َٔدَّ ٌَّ ة  ِٗ َٰ وۡثَ

َ
ِ ٱأ ة َٰٔ َّۖ ٱ لَۡۡيَ جۡيَة ٔۡمَ  لده ًَّ يَ حِٱثُ ٍَ يسَۡفُرُ  ىۡلِحََٰ

 ًُ َٰسُ وَى
ۡ
أ ٌَ َُ بَػۡضُسًُ بَػۡضٗة وَ ََ   لجَّةرُ ٱبَػۡضُسًُ ثجَِػۡضٖ وَييَۡػَ َٰصُِِي َِ نَّ ٌّ ة ىَسًُ  ٌَ  ] ١ٯوَ

 [25-25:هجٔتاىػِ
25.  Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah 

selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 

dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu 

mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu melaknati sebahagian 

(yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tak ada bagimu 

para penolongpun. [Al 'Ankabut:25] 

 
ََ لَُ  َٔ ۞فَ  26 ٌَ ُّ  ۥة ۖ إَُِّ ٓ َٰ رَِِّّ

ََ ِ ةصِرٌ إ َٓ ُُ َٔ  ۥلُٔطٞۘٞ وَكةَلَ إنِِّّ  ًُ ٱ ىۡػَزيِزُ ٱُْ  [26-26:اىػِهجٔت ] ١ٰ  لَۡۡهِي
26.  Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah Ibrahim: 

"Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku 

(kepadaku); sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. [Al 

'Ankabut:26] 

 
َِة 27 جۡ َْ َِة فِِ ذُرّيَِّذِِّ   ٓۥلَُ  وَوَ َّٔةَ ٱإشِۡدََٰقَ وَيَػۡلُٔبَ وصََػَيۡ صۡرَهُ  ىۡهِتََٰتَ ٱوَ  لجهجُ

َ
ُّ أ َّۖ ٱفِِ  ۥوَءَاتَيۡجََٰ جۡيَة ُّ  لده فِِ  ۥوَإَُِّ



ََ  لۡأٓخِرَةِ ٱ ٍِ َ َٰيعِِيَ ٱل  [27-27:اىػِهجٔت ] ١ٱ  ىصَّ
27.  Dan Kami anugrahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami jadikan 

kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya 

balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk 

orang-orang yang saleh. [Al 'Ankabut:27] 

 
  

 Al-Ahzab : 7 

ََ  وَإِذۡ  7 ٌِ خَذُۡةَ 
َ
ٔسَََٰ وغَِيسََ  ََ  ۧلجَّجيِِّ ٱأ ُُ ًَ وَ يِ َْٰ حٖ وَإِثرَۡ ٌَِ ُهٔ ٌِِمَ وَ ًۡ وَ ُٓ َِ ٱٌِيثََٰلَ خَذُۡةَ  ثۡ

َ
َّۖ وَأ ًَ رۡيَ َُ

ِيثََٰلًة ؽَييِظٗة   ٌّ  ً ُٓ ِۡ  [7-7:الۡظزاب ] ٧ٌِ
7.  Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari 

kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah 

mengambil dari mereka perjanjian yang teguh. [Al Ahzab:7] 

 
  

 As Saffat : 83-113 

Dialog dengan ayah dan kaumnya tentang berhala, pembakaran 

ibrahim dan menyembelih ibrahim 
ٌَِ شِيػَذِِّ  83 ًَ   ۦ۞وَإِنَّ  يِ َْٰ ثرَۡ ّـةت ] ٣ڕلَِِ ة َّ  [83-83:ال

83.  Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh). 

[As Saffat:83] 

 
ُّ  إذِۡ  84 ّـةت ] ٣ږثلَِيۡتٖ شَييِمٍ   ۥصَةءَٓ رََُّّ ة َّ  [84-84:ال

84.  (lngatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci: 

[As Saffat:84] 

 
ٌِِّ  إذِۡ  85 ۡٔ بيِِّ وَكَ

َ
ةذَا تَػۡجُدُونَ   ۦكةَلَ لِۡ ّـةت ] ٣ڗٌَ ة َّ  [85-85:ال

85.  (Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang 

kamu sembah itu? [As Saffat:85] 

 
ئفِۡكًَ  86

َ
حٗ دُونَ  أ َٓ ِ ِ ٱءَال ّـةت ] ٣ژدرُِيدُونَ   للَّّ ة َّ  [86-86:ال

86.  Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan 

berbohong? [As Saffat:86] 

 
ة 87 ٍَ هِسًُ ثرَِبِّ  ذَ ٍِيَ ٱظَ ّـةت ] ٣ڙ  ىۡعََٰيَ ة َّ  [87-87:ال

87.  Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam?" [As Saffat:87] 

 
َِظَرَ  88 مِٔ ٱجَظۡرَةٗ فِِ  ذَ ّـةت ] ٣ښ  لجهضُ ة َّ  [88-88:ال

88.  Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. [As Saffat:88] 



 

ًٞ   ذَلَةلَ  89 ّـةت ] ٣ڛإنِِّّ شَلِي ة َّ  [89-89:ال
89.  Kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku sakit". [As Saffat:89] 

 
90  ْ ا ۡٔ ىَّ َٔ ََ   ذَذَ دۡثرِيِ ٌُ  ُّ ِۡ ّـةت ] ٣ڜخَ ة َّ  [91-91:ال

90.  Lalu mereka berpaling daripadanya dengan membelakang. [As Saffat:90] 

 
زُئُنَ   ـرََاغَ  91

ۡ
لََ دأَ

َ
ًۡ ذَلَةلَ أ ِٓ ذِ َٓ ِ ى ءَال

ََ ِ ّـةت ] ٣ڝإ ة َّ  [94-94:ال
91.  Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka; lalu ia 

berkata: "Apakah kamu tidak makan? [As Saffat:91] 

 
ة 92 ًۡ لََ دَِعِلُٔنَ   ٌَ ّـةت ] ٣ڞىَسُ ة َّ  [92-92:ال

92.  Kenapa kamu tidak menjawab?" [As Saffat:92] 

 
ِ  ـرََاغَ  93 َُّاۢ ث ًۡ ضََۡ ِٓ يۡ

ٍِيِ ٱغَيَ ّـةت ] ٣ڟ  لۡحَ ة َّ  [93-93:ال
93.  Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan tangan 

kanannya (dengan kuat). [As Saffat:93] 

 
94  ْ ٔٓا رۡجَيُ

َ
هـٔنَ   ـأَ ّـةت ] ٣ڠإلَِحِّۡ يزَِ ة َّ  [94-94:ال

94.  Kemudian kaumnya datang kepadanya dengan bergegas. [As Saffat:94] 

 
ِۡعِذُٔنَ   كةَلَ  95 ة تَ ٌَ تَػۡجُدُونَ 

َ
ّـةت ] ٣ڡأ ة َّ  [95-95:ال

95.  Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu 

pahat itu? [As Saffat:95] 

 
ُ ٱوَ  96 ئُنَ   للَّّ ٍَ ة تَػۡ ٌَ ًۡ وَ ّـةت ] ٣ڢخَيلََسُ ة َّ  [96-96:ال

96.  Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu". 

[As Saffat:96] 

 
97  ْ أ ُ ْ ٱ كةَل أ ُِ هُٔ فِِ  ۥلَُ  بۡ ىۡلُ

َ
ة ـَأ ِٗ حََٰ ِۡ ًِ ٱبُ ّـةت ] ٣ڣ  لَۡۡعِي ة َّ  [97-97:ال

97.  Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim; 

lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu". [As Saffat:97] 

 
98  ْ رَادُوا

َ
ًُ  ۦثِِّ ـأَ ُٓ شۡفَييَِ ٱنَيۡدٗا ـَضَػَيۡجََٰ

َ
ّـةت ] ٣ڤ  لۡۡ ة َّ  [98-98:ال

98.  Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan 

mereka orang-orang yang hina. [As Saffat:98] 

 
َِ   وَكةَلَ  99 دِي ۡٓ َٰ رَِِّّ شَيَ

ََ ِ ّـةت ] ٣ڥإنِِّّ ذَاْتٌِ إ ة َّ  [99-99:ال
99.  Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, 

dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. [As Saffat:99] 



 

ََ  رَبِّ  100 ٌِ  َِ تۡ  َٰيِ ٱَْ ّـةت ] ٣ڦ  عِيَ ىصَّ ة َّ  [411-411:ال
100.  Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 

orang-orang yang saleh. [As Saffat:100] 

 
101  ُّ نََٰ ۡ َٰمٍ ظَييِمٖ   ـَبَشَّۡ ّـةت ] ٣ڧثؾُِلَ ة َّ  [414-414:ال

101.  Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. 

[As Saffat:101] 

 
ة 102 ٍَّ ُّ  ـيََ ػَ ٌَ عَۡ ٱثيََؼَ  رَىَٰ فِِ  لصَّ

َ
ٓ أ َّ إنِِّّ َِ َٰجُ َِةمِ ٱكةَلَ يَ ٍَ ۡ ذۡبََُمَ ـَ  ل

َ
ٓ أ نِّّ
َ
ثخَِ  ُظُرۡ ٱأ

َ
أ ةذَا درََىَٰ  كَةلَ يَى  ذۡػَوۡ ٱٌَ

َّۖ شَذَضِدُنِّٓ إنِ شَةءَٓ  رُ َُ ة دؤُۡ ُ ٱٌَ ََ  للَّّ ََ ٱٌِ َٰبِيِ ّـةت ] ٣ڨ  ىصَّ ة َّ  [412-412:ال
102.  Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 

Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 

bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: 

"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". [As Saffat:102] 

 
103  ٓ ة ٍَّ ُّ  ـيََ ة وَديََّ ٍَ شۡيَ

َ
ّـةت ] ٣کليِۡضَجيِِ   ۥأ ة َّ  [413-413:ال

103.  Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya 

atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya). [As Saffat:103] 

 
104  ُّ ًُ   وَنََٰدَيجََٰۡ يِ َْٰ إثِرَۡ ن يَى

َ
ّـةت ] ٣ڪأ ة َّ  [414-414:ال

104.  Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, [As Saffat:104] 

 
كۡخَ  كدَۡ  105 ٓ  ٱصَدَّ ءۡيةَ َٰلمَِ نََۡزِي  لره عۡصِِيَِ ٱإَُِّة نَذَ ٍُ ۡ ّـةت ] ٣ګ  ل ة َّ  [415-415:ال

105.  sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya 

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

[As Saffat:105] 

 
َٔ  إنَِّ  106 ُٓ َ ْ ٱهََٰذَا ل ؤُا جيُِ ٱ لۡبَلَى ٍُ ۡ ّـةت ] ٣ڬ  ل ة َّ  [416-416:ال

106.  Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. [As Saffat:106] 
 

107  ُّ ّـةت ] ٣ڭثذِِثطٍۡ غَظِيمٖ   وَـدََيجََٰۡ ة َّ  [417-417:ال
107.  Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 

[As Saffat:107] 

 
َِة 108 ََ ٱغَيَيِّۡ فِِ  وَدرََكۡ ّـةت ] ٣ڮ  لۡأٓخِريِ ة َّ  [418-418:ال

108.  Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-

orang yang datang kemudian, [As Saffat:108] 

 



109  ًٌ َٰ ًَ   شَلَ يِ َْٰ ى إثِرَۡ ّـةت ] ٣گعََلَ ة َّ  [419-419:ال
109.  (yaitu)"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". [As Saffat:109] 

 
َٰلمَِ  110 عۡصِِيَِ ٱنََۡزِي  نَذَ ٍُ ۡ ّـةت ] ٣ڰ  ل ة َّ  [441-441:ال

110.  Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

baik. [As Saffat:110] 

 
111  ُّ َۡ غِجَةدُِةَ  ۥإَُِّ ٌِِيَِ ٱٌِ ؤۡ ٍُ ۡ ّـةت ] ٣ڱ  ل ة َّ  [444-444:ال

111.  Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 

[As Saffat:111] 

 
112  ُّ نََٰ ۡ ََ  وَبشََّۡ ِ ٌّ ة  َٰيعِِيَ ٱبإِشِۡدََٰقَ ُبَيِّٗ ّـةت ] ٣ڲ  ىصَّ ة َّ  [442-442:ال

112.  Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang nabi 

yang termasuk orang-orang yang saleh. [As Saffat:112] 

 
َِة 113 َٰرَكۡ فَۡصِِّ  وَبَ ًٞ لّجِ ِ َٞ وَظَةل ة مُُۡصِ ٍَ ِٓ ٌَِ ذُرّيَِّذِ ى إشِۡدََٰقَ  وَ

جيِٞ   ۦغَيَيِّۡ وَعََلَ ّـةت ] ٣ڳٌُ ة َّ  [443-443:ال
113.  Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq. Dan diantara anak 

cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang Zalim terhadap dirinya 

sendiri dengan nyata. [As Saffat:113] 

 
  

 Sãd 45-47 

وْلَِ  ذۡنُرۡ ٱوَ  45
ُ
ًَ وَإِشۡدََٰقَ وَيَػۡلُٔبَ أ يِ َْٰ يدِۡيٱغِبََٰدَُةَٓ إثِرَۡ

َ
ثصََٰۡرِ ٱوَ  لۡۡ

َ
 [45-45:ص ] ٣ٯ  لۡۡ

45.  Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang 

mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. [Sad:45] 

 
46  ٓ حٖ ذنِۡرَى  إجَِّة ََ ِ ً بَِِةل ُٓ جََٰ َۡ خۡيَ

َ
ارِ ٱأ  [46-46:ص ] ٣ٰ  لدَّ

46.  Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 

kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 

negeri akhirat. [Sad:46] 

 
47  ًۡ ُٓ ََ  وَإِجَّ ٍِ َ عَفَيَۡ ٱغِِدَُةَ ل َۡ ٍُ ۡ خۡيَةرِ ٱ ل

َ
 [47-47:ص ] ٣ٱ  لۡۡ

47.  Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-

orang pilihan yang paling baik. [Sad:47] 

 
  

 Ash-Shura  13 

13   ََ ِ ٌّ عَ ىسًَُ  َِ ٱ۞شَََ َٰ ثِِّ  لّدِي ة وَصَّّ ظٗٔة وَ  ۦٌَ ِيٓ ٱُُ َِة ثِِّ  لََّّ يۡ ة وَصَّ ٌَ َِةٓ إلَِحۡمَ وَ وظَۡيۡ
َ
ٔسَََٰ  ۦٓ أ ُُ ًَ وَ يِ َْٰ إثِرَۡ



أْ  ٍُ ريِ
َ
نۡ أ
َ
َّۖ أ ََ ٱوغَِيسََى كُٔاْ ذيِِّ  نَبَُ عََلَ  لّدِي شِۡۡكيَِ ٱوَلََ تَذَفَرَّ ٍُ ۡ ًۡ إلَِحِّۡ   ل ُْ ة ددَۡغُٔ ُ ٱٌَ َ  للَّّ ٌَ يََۡذَبِِٓ إلَِحِّۡ 

َ يُِيِتُ   ٌَ دِيٓ إلَِحِّۡ  ۡٓ  [43-43:الشٔرى ] ١٣يشََةءُٓ وَيَ
13.  Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 

apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah 

agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-

orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 

agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-

Nya orang yang kembali (kepada-Nya). [Ash-Shura:13] 

 
  

 Az-Zukhruf  26-28 

ٌِِّ  وَإِذۡ  26 ۡٔ بيِِّ وَكَ
َ
ًُ لِۡ يِ َْٰ ة تَػۡجُدُونَ   ۦٓ كةَلَ إثِرَۡ ٍَّ ِ ُّ ِِ ثرََاءٓٞ   [26-26:الزخرف ] ١ٰإَُِّ

26.  Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 

"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, 

[Az Zukhruf:26] 

 
ِيٱ إلََِّ  27 ُّ  لََّّ ِِ ـإََُِّ َِ   ۥذَعَرَ دِي ۡٓ  [27-27:الزخرف ] ١ٱشَيَ

27.  tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang menjadikanku; karena sesungguhnya 

Dia akan memberi hidayah kepadaku". [Az Zukhruf:27] 

 
ة 28 َٓ ةَۢ ثةَريَِحٗ فِِ غَلِجِِّ  وصََػَيَ ٍَ ًۡ يرَصِۡػُٔنَ   ۦكََِ ُٓ  [28-28:الزخرف ] ١ٲىَػَيَّ

28.  Dan (lbrahim a. s.) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada 

keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. [Az Zukhruf:28] 

 
 
 

 

 AZ-ZÃRIYĀT 24-32 

IBRAHIM, MALAIKAT DAN KELAHIRAN ANAKNYA (ISHAQ) 
وۡ  24 َْ  ًَ يِ َْٰ َٰمَ ظَدِيرُ ضَيۡؿِ إثِرَۡ دىَ

َ
ٌِيَ ٱأ هۡرَ ٍُ ۡ  [24-24:الَّاريةت ] ١ٮ  ل

24.  Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim 

(yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakan? [Adh Dhariyat:24] 

 
َّۖ كَ  إذِۡ  25 ة ٍٗ َٰ أْ شَلَ ُ أْ غَيَيِّۡ ذَلَةل ِهَرُونَ  دَخَيُ هٌ ٔۡمٞ  ًٞ كَ َٰ  [25-25:الَّاريةت ] ١ٯةلَ شَلَ

25.  (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 

"Salaamun". Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-orang yang 

tidak dikenal". [Adh Dhariyat:25] 

 
يِِّ ـرََاغَ  26 ْۡ

َ
ى أ ََ ِ ٍِيٖ   ۦإ  [26-26:الَّاريةت ] ١ٰـَضَةءَٓ ثػِِضۡوٖ شَ

26.  Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian 

dibawanya daging anak sapi gemuk. [Adh Dhariyat:26] 



 

27  ُّ َُّ زُئُنَ    ٓۥذَلَرَّ
ۡ
لََ دأَ

َ
ًۡ كَةلَ أ ِٓ  [27-27:الَّاريةت ] ١ٱإلَِحۡ

27.  Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: "Silahkan anda 

makan". [Adh Dhariyat:27] 

 
وصَۡسَ  28

َ
َٰمٍ غَييِمٖ   ـأَ وهُ ثؾُِلَ ُ أْ لََ تََّؿََّۡۖ وَبشََّۡ ُ َّۖ كةَل ًۡ خِيفَحٗ ُٓ ِۡ  [28-28:الَّاريةت ] ١ٲٌِ

28.  (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap 

mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu takut", dan mereka memberi kabar 

gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak). 

[Adh Dhariyat:28] 

 
رۡجَيخَِ  29

َ
ُّ ٱ ـأَ دُ

َ
رَأ ة وَكَ  ۥُۡ َٓ َٓ خۡ وصَۡ هَّ ََ ةٖ ـَ ًٞ  فِِ صَََّ  [29-29:الَّاريةت ] ١ٳةىخَۡ غَضُٔزٌ غَلِي

29.  Kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk mukanya sendiri seraya 

berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul". [Adh Dhariyat:29] 

 
30  ْ أ ُ ُّ  كةَل َٰلمِِ كَةلَ رَُّهمِۖ إَُِّ َٔ  ۥنَذَ ًُ ٱُْ ًُ ٱ لَۡۡهِي  [31-31:الَّاريةت ] ١ٴ  ىۡػَييِ

30.  Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu memfirmankan" Sesungguhnya 

Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. [Adh Dhariyat:30] 

 
ة  31 َٓ حه

َ
ًۡ أ ة خَعۡجُسُ ٍَ رۡشَئُنَ ٱ۞كةَلَ ذَ ٍُ ۡ  [34-34:الَّاريةت ] ١ٵ  ل

31.  Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" [Adh Dhariyat:31] 

 
32  ْ ٔٓا ُ ٌِيَ   كةَل ۡرِ

مٖ مَّه ۡٔ َٰ كَ ََ ِ َِةٓ إ رۡشِيۡ
ُ
 [32-32:الَّاريةت ] ١ٶإجَِّةٓ أ

32.  Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa 

(kaum Luth), [Adh Dhariyat:32] 

 
  

 An Najm : 37 

37  ًَ يِ َْٰ ِيٱ وَإِثرَۡ ى   لََّّ  [37-37:اىـِعـً ] ٣٧وَفَِّ
37.  dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? [An 

Najm:37] 

 
  

 Al-Hadîd : 26 

ة  وَىلََدۡ  26 ٍَ ِٓ َِة فِِ ذُرّيَِّذِ ًَ وصََػَيۡ يِ َْٰ ظٗٔة وَإِثرَۡ َِة ُُ رۡشَيۡ
َ
َّٔةَ ٱأ َٰصِلُٔنَ   ىۡهِتََٰتََّۖ ٱوَ  لجهجُ ًۡ فَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ ذَدٖۖ وَكَسيِرٞ  ۡٓ هُ  ً ُٓ ِۡ ٍِ ـَ
 [26-26:الۡـديد ] ١ٰ

26.  Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan 



kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab, maka di antara mereka ada 

yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka fasik. [Al Hadid:26] 

 
  

 Al-mumtahanah : 4-7 

ًَ وَ  كدَۡ  4 يِ َْٰ َِحٞ فِِٓ إثِرَۡ َٔةٌ ظَصَ شۡ
ُ
ًۡ أ ََ ٱاَنُخَۡ ىَسُ ِي ُّ  لََّّ ػَ ة   ٓۥٌَ ٍَّ ُِ ًۡ وَ ٌِِسُ  ْ ًۡ إَُِّة ثرَُءَٰٓؤُا ِٓ ُِ ۡٔ  ىلَِ

ْ إذِۡ كةَلُٔا
ٌَِ دُونِ  ِ ٱتَػۡجُدُونَ  ًُ  للَّّ َِسُ َِة وََُّيۡ َِ ًۡ وََُّدَا ثيَۡ َٰوَةُ ٱزَفَرُۡةَ ثسُِ ُِٔاْ  لۡبَؾۡضَةءُٓ ٱوَ  ىۡػَدَ ٌِ َٰ دؤُۡ ثدًَا ظَتَِّ

َ
أ

 ِ ِ ٱث بيِِّ   ٓۥوظَۡدَهُ  للَّّ
َ
ًَ لِۡ يِ َْٰ لَ إثِرَۡ ۡٔ ََ  إلََِّ كَ ٌِ يمُِ لمََ  ُۡ

َ
ةٓ أ ٌَ شۡذَؾۡفرَِنَّ لمََ وَ

َ
ِ ٱلَۡ َِة غَيَيۡمَ  للَّّ َُّّ ۖ رَّ ءٖ ٌَِ شََۡ

َِة وَإِلَحۡمَ  ُبَۡ
َ
َِة وَإِلَحۡمَ أ ۡ كََّّ َٔ يرُ ٱدَ َِ ٍَ ۡ  [4-4:اىـٍـٍـذـعِح ] ٤  ل

4.  Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 

orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum 

mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang 

kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara 

kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 

beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: 

"Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat 

menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan 

kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah 

kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali". [Al Mumtahanah:4] 

 
َِة 5 ْ وَ  رََُّّ ََ زَفَرُوا ِي َِحٗ ىّلََِّّ َِة ـذِۡ َّۖ إِ  ؽۡفرِۡ ٱلََ تََۡػَيۡ ٓ َِة ُخَ لَجةَ رََُّّ

َ
ًُ ٱ ىۡػَزيِزُ ٱَُّمَ أ  ] ٥  لَۡۡهِي

 [5-5:اىـٍـٍـذـعِح
5.  "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-

orang kafir. Dan ampunilah kami ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". [Al Mumtahanah:5] 

 
أْ  ىلََدۡ  6 َ اَننَ يرَصُۡ ٍَ ِ ّ َِحٞ ل َٔةٌ ظَصَ شۡ

ُ
ًۡ أ ِٓ ًۡ ذيِ سُ

َ ٱاَننَ ىَ ٔۡمَ ٱوَ  للَّّ لَّ ـإَنَِّ  لۡأٓخِرَ  ٱ لۡحَ َٔ َ حَذَ ٌَ َ ٱوَ َٔ  للَّّ ه ٱُْ ِِ  ىۡؾَ
ٍِيدُ ٱ  [6-6:اىـٍـٍـذـعِح ] ٦  لَۡۡ

6.  Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik 

bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan 

(keselamatan pada) Hari Kemudian. Dan barangsiapa yang berpaling, maka 

sesungguhnya Allah Dialah yang Maha kaya lagi Maha Terpuji. [Al 

Mumtahanah:6] 

 
ُ ٱ۞غَسََ  7 ًۡ وََُّيَۡ  للَّّ َِسُ ن يََۡػَوَ ثيَۡ

َ
ََ ٱأ ِي ةٗ  وَ  لََّّ َٔدَّ ٌَّ  ً ُٓ ِۡ ِ ٌّ ُ ٱعََدَحۡذًُ  ُ ٱكَدِيرٞ  وَ  للَّّ ًٞ   للَّّ  ] ٧دَفُٔرٞ رَّظِي
 [7-7:اىـٍـٍـذـعِح

7.  Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan orang-

orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah Maha Kuasa. Dan 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. [Al Mumtahanah:7] 

 



  

 Al A'la :19 

ٔسَََٰ   صُعُؿِ   ُُ ًَ وَ يِ َْٰ  [49-49:الۡغـل ] ١٩إثِرَۡ
19.  (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa [Al A'la:19] 
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